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Nur’aini, (2021)  : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 
Berbantuan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Materi Laju Reaksi 
 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku mahasiswa akibat belajar. Perubahan 
perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang 
diberikan dalam proses mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 5e berbantuan peta konsep 
terhadap hasil belajar siswa pada materi  laju reaksi. Penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian quasy experiments, dengan desain penelitian random group pretes-posttest 
design.  Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Data 
diperoleh melalui tes soal. Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung = 2,060. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel. Ha diterima dan H0 ditolak. 
Berarti Ha terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran learning cycle 5E 
berbantu peta konsep terhadap hasil belajar siswa pada materi laju reaksi. Adapun 
nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen 80,89, sedangkan kelas kontrol sebesar 
76,20. Besarnya pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada materi laju 
reaksi di SMA Swasta Bina Siswa Rokan Hilir dengan penggunaan model learning 
cycle 5e dengan bantuan peta konsep adalah sebesar 9,8 %. 
 





Nur’aini, (2021): The Effect of Implementing Learning Cycle 5E Learning 
Models with Concept Map toward Student Learning 
Achievement on Reaction Rate Lesson 
Learning achievement is a change in student behavior as a result of learning.  
Changes in behavior are caused by achieving mastery of a number of materials given 
in the teaching process.  This research aimed at knowing the effect of implementing 
Learning Cycle 5E learning model with concept map toward student learning 
achievement on Reaction Rate lesson.  It was a quasi-experimental research with non-
equivalent control group design.  Purposive sampling technique was used in this 
research.  The data were obtained through question test.  The research findings 
showed the score of tobserved 2.060.  It showed that the score of tobserved was higher than 
ttable.  Ha was accepted, and H0 was rejected.  It meant that there was an effect of 
implementing Learning Cycle 5E learning model with concept map toward student 
learning achievement on Reaction Rate lesson.  The learning achievement score of 
the experimental group was 80.89, and the control group was 76.20.  The effect of 
Learning Cycle 5E learning model with concept map toward student learning 
achievement on Reaction Rate lesson at the eleventh grade of Private Senior High 
School of Bina Siswa Rokan Hilir was 9,8%. 
Keywords: Learning Cycle 5E Learning Model, Concept Map, Learning 




 خرلئط مبساعو   5e وموج  لتعلم  تورر  لتعلم  ريثأت(: 0202) ،عيين نور
ملول لتعفاعل يف ماد  لتعالميذتلم  ٌنعائجخرلئط لملفاهي  عمى   




ٌمكافئ ٌةغري ٌٌأخذٌر. ٌالعينات ٌهو ٌابستخدام ٌطريقة ٌالعينات ٌعلىٌاهلأخذ ٌاصحصول ٌ م ادفة.
ٌ ٌالنتائج ٌأظهرت ٌاالختباة. ٌأسئلة ٌخالل ٌمن ٌالبياانت ٌأن0،26ٌ=ٌحسابtأن ٌهذا ٌيوضح .
tٌٌىكٌبٌحساب ٌجدرلtمن ٌمردردة. ٌاملبدئية ٌرالفرضية ٌمقبولة ٌالبديلة ٌفالفرضية .ٌ ٌهذا أنٌيعين
مبساعدةٌخرائطٌاملفاهيمٌعلى5eٌٌوموججٌالتعلمٌلدرةةٌالتعلمٌتطبيقٌالفرضيةٌالبديلةٌهلاٌأتثريٌ
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam 
menentukan masa depan suatu bangsa. Pendidikan memegang peranan penting 
dalam meningkatkan kualitas sumber manusia agar mempunyai daya saing tinggi 
dan mampu menghadapi tantangan global. Kegiatan yang paling pokok dalam 
keseluruhan proses pendidikan di sekolah adalah belajar. Berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan di sekolah tergantung kepada bagaimana proses belajar yang 




Pada hakikatnya pentingnya belajar bagi kehidupan manusia merupakan 
aktualisasi dari ajaran islam yang diperintahkan sesuai dengan Firman Allah 
Subhanahu wa Ta’ala yang terdapat dalam surah Al- ‘Alaq ayat 1-5 yaitu: 
                                 
                    
Artinya: bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah , Bacalah, dan Tuhanmu lah yang 
paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui.
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Surah Al- ‘Alaq ayat 1-5, menerangkan bahwa Allah menciptakan manusia 
dari benda yang hina dan memuliakannya dengan mengajarkan membaca, 
menulis, dan memberikan pengetahuan. Dengan kata lain, bahwa manusia mulia 
dihadapan Allah apabila memiliki pengetahuan, dan pengetahuan bisa dimiliki 
dengan cara belajar.  
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 
sepanjang hidupnya.
3
 Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara 
seseorang dengan lingkungannya. Belajar dapat dilakukan secara formal di 
sekolah, dimana setiap sekolah memiliki kurikulum. Kurikulum yang digunakan 
sekolah peneliti yaitu kurikulum 2013, dalam kurikulum terdapat beberapa mata 
pelajaran salah satunya yaitu pelajaran kimia. Kimia termasuk salah satu rumpun 
IPA yang dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, sikap ilmiah, dan 
materi-materinya terdiri atas pelajaran yang bersifat hitungan, abstrak dan teoritis 
atau hapalan sehingga diperlukan penyampaian materi kepada siswa dengan 
contoh-contoh yang konkret agar siswa dapat lebih mudah memahaminya.
4
  
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di sekolah SMA Bina 
Siswa yang diajarkan oleh guru bidang studi kimia adalah Bapak Manganar 
Saragi, S.Pd didapat informasi, yaitu: nilai siswa yang tidak mencapai KKM, 
pelajaran kimia yang bersifat abstrak dan hitungan, serta dalam mengajarkankan 
materi siswa dituntut guru untuk sekedar menghafal tanpa menuntut siswa untuk 
memahami konsep dan materi kimia secara mendalam. Dalam proses  
pembelajaran kimia guru menggunakan model yang kurang tepat sehingga siswa 
                                                             
3
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hal: 1 
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yang aktif saja yang paham terhadap materi, sedangkan siswa yang kurang aktif 
dalam proses pembelajaran tersebut merasa jenuh dan tidak dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir serta memecahkan masalahnya. Pada 
akhirnya ketika siswa dihadapkan pada suatu masalah sebagian siswa tidak dapat 
menyelesaikan dengan baik. Keadaan tersebut harus segera diperbaiki dengan 
menggunakan model-model yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir 
siswa dalam memecahkan masalahnya sehingga siswa akan mendapat nilai yang 
lebih baik.  
Model pembelajaran learning cycle 5E adalah suatu model pembelajaran 
yang berpusat pada siswa (student centered). Menurut Piaget model pembelajaran 
learning cycle ada lima fase, yaitu engagement, exploration, explanation, 
elaboration, dan evaluation.
5
. Beberapa manfaat dalam model pembelajaran ini 
yaitu, menunjukkan hasil yang lebih efektif ditinjau dari segi pemahaman konsep, 
hasil belajar, dan waktu yang digunakan. Adapun kelemahan model ini yaitu, 
memerlukanwaktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyususn rencana dan 
melaksanakan pembelajaran. Dalam hal ini pembuatan peta konsep akan 
mendukung sebagai media proses pembelajaran yang lebih efektif dalam model 
pembelajaran learning cycle 5E. Pembuatan peta konsep sebagai media digunakan 
karena memiliki cakupan yang lebih luas antara konsep satu dengan konsep 
lainnya yang saling berkaitan. Peta konsep disusun secara hierarki dimulai dari 
yang paling umum hingga ke yang khusus, sehingga hal ini dapat menjadikan 
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siswa memperoleh pengetahuan baru dan dapat dijadikan sebagai alat yang 
berfungsi untuk mengeksplor pengetahuan siswa.  
Banyak penelitian yang berkaitan dengan model pembelajaran learning cycle 
5e diantaranya Dwi Putri Rejeki, dalam hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
pembelajaran kimia dengan penerapan model learning cycle 5e meningkatkan 
hasil belajar dan sikap peserta didik, serta secara keseluruhan penerapan model 
learning cycle 5e mendapatkan tanggapan yang positif baik dari guru maupun 
peserta didik.
6
 Nina Agustyaningrum, menyebutkan bahwa implementasi model 
pembelajaran learning cycle 5e bisa meningkatkan kemampuan Komunikasi 
Matematika kelas IX B, Hal ini terlihat bahwa siswa diberi kesempatan seluas-
luaasnya untuk mengungkapkan gagasan-gagasan matematis yang dimilikinya. 
Mereka dapat saling bertukar ide secara leluasa dalam menyelesaikan 
permasalahannya.
7
 Ni Kadek Dwi Putriani, dalam penelitiannya menyimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa pada ranah kognitif dengan model pembelajaran 
learning cycle 5E berbantuan media grafis lebih tinggi dibandingkan kelompok 
siswa yang belajar dengan pembelajaran konversional.
8
 Mustika Dewi Ikhtiarianti, 
menyebutkan bahwa model pembelajaran siklus belajar 5e (learning cycle 5E) 
berbantuan tutor sebaya (peer tutoring) dapat meningkatkan persentase ketuntasan 
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aktivitas belajar siswa dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam aspek 
pengethuan dan aspek keterampilan.
9
  
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik 
melakukan pengujian suatu model pembelajaran dengan mengangkat judul 
penelitian “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 
Berbantuan Peta Konsep terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Laju 
Reaksi.” 
B. Penegasan Istilah 
1. Model Pembelajaran Learning Cycle yaitu suatu model pembelajaran 
yang berpusat pada siswa (student centered). Menurut Piaget model 
pembelajaran learning cycle ada lima fase, yaitu engagement, 
exploration, explanation, elaboration, dan evaluation.
10
 
2. Peta Konsep merupakan ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan 
bagaimana sebuah konsep tunggal dihubungkan ke konsep-konsep lain 
pada kategori yang sama.
11
 
3. Hasil Belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil belajar disini adalah skor 
atau nilai yang menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap 
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4. Laju reaksi dapat dinyatakan sebagai berkurangnya jumlah pereaksi 
(reaktan) untuk setiap satuan waktu atau bertambahnya jumlah hasil 
reaksi (produk) untuk setiap satuan waktu. 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi masalah 
a. Kurangnya motivasi peserta didik untuk mengerjakan soal-soal 
kimia yang diberikan oleh guru. 
b. Adanya konsep-konsep abstrak menjadikan kimia sebagai mata 
pelajaran yang sulit. 
c. Beberapa siswa saja yang aktif dalam proses pembelajaran. 
d. Pemahaman siswa terhadap konsep kimia sangat kurang. 
e. Rendahnya hasil belajar siswa. 
2. Batasan masalah 
Dari beberapa pernyataan yang timbul dalam identifikasi masalah 
maka peneliti membatasi masalah agar lebih terfokusnya penelitian ini 
dalam penerapan model pembelajaran learning cycle 5e berbantuan peta 
konsep terhadap hasil belajar siswa pada materi laju reaksi di kelas XI 
IPA SMA Bina Siswa, dan aspek kognitif yang diteliti dalam hasil 
belajar dibatasi dari aspek pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan 
Penerapan (C3). 
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3. Rumusan masalah  
Berdasarkan masalah diatas, apakah penerapan model 
pembelajaran learning cycle 5e berbantuan peta konsep dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa pada materi laju reaksi di kelas XI IPA 
SMA Bina Siswa? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh hasil belajar siswa pada materi laju reaksi di kelas 
XI IPA SMA Bina Siswa melalui penerapan model pembelajaran 
learning cycle 5e berbantuan peta konsep  
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi sekolah, sebagai masukan dan sumbangan pemikiran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 
b. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan model 
pembelajaran yang tepat agar pembelajaran kimia yang dilakukan 
efektif. 
c. Bagi siswa, penerapan model pembelajaran learning cycle 5e 
diharapkan dapat membantu dan melatih siswa agar dapat 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dan menambah 





d. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai pedoman jika menjadi 
pendidik dimasa yang akan datang dalam menentukan model 






A. Model  Pembelajaran Learning Cycle 5 Fase (LC 5E) 
 Model pembelajaran disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori 
pengetahuan. Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip 
pembelajaran, teori-teori psikologis, sosiologis, analisis sitem, atau teori lain yang 
mendukung. Joyce & Weil mempelajari model-model pembelajaran berdasarkan 
teori belajar yang dikelompokkan menjadi empat model pembelajaran. Model 
tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Joyce & Weil berpendapat bahwa model 
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. 
Model pembelajaran dapat dijadikan pilihan, artinya para guru boleh memilih 
model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan.
1
  
 Menurut Rodger. W. Baybee, learning cycle merupakan suatu model 
pembelajaran sains yang berbasi konstruktivistik. Model ini dikembangkan oleh 
Herbart, Jhon Dewey J. Myron Atkin, Robert Karplus dan kelompok SCIS 
(Science Curriculum Improvement Study) di Universitas California, Berkeley, 
Amarika Serikat sejak tahun 1967. Belajar menurut pandangan konstruktivistik 
berarti membangun, yaitu siswa yang mengkonstruk sendiri pemahamannya 
dengan melakukan aktivitas aktif dalam pembelajaran. Teori konstruktivisme 
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 Model pembelajaran learning cycle (siklus belajar), yaitu suatu model 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered). Learning cycle dapat 
dikedepankan karena sesuai dengan teori belajar piaget, teori belajar yang berbasi 
konstruktivisme. Piaget menyatakan bahwa belajar merupakan pengembangan 
aspek kognitif yang meliputi struktur, isi, dan fungsi. Struktur intelektual adalah 
organisasi-organisasi mental tingkat tinggi yang dimiliki individu untuk 
memecahkan masalah-masalah. Isi adalah perilaku khas individu dalam merespon 
masalah yang dihadapi. Sementara fungsi merupakan proses perkembangan 
intelektual yang mencakup adaptasi dan organisasi.
3
 
 Ciri khas model pembelajaran learning cycle adalah setiap siswa secara 
individu belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan guru. Kemudian, 
hasil belajar individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan oleh 
anggota kelompok dan semua anggota kelompok bertanggung jawab secara 
bersama-sama atas keseluruhan jawaban. 
 Menurut Piaget model pembelajaran  learning cycle pada dasarnya memiliki 
lima fase yang disebut (5E), yaitu: 
1. Engagement (Pembangkitan Minat) 
 Tahap pembangkitan minat merupakan tahap awal dari siklus belajar. Pada 
tahap ini, guru berusaha membangkitkan dan membangun minat dan 
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keingintahuan siswa tentang topik yang ingin diajarkan. Hal ini dilakukan dengan 
cara mengajukan pertanyaan tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari 
(yang berhubungan dengan topik bahasan). Dengan demikian siswa memberi 
respon/jawaban, kemudian jawaban siswa tersebut dijadikan pijakan oleh guru 
untuk mengetahui pengetahuan awal siswa tentang topik bahasan. Kemudian guru 
melakukan identifikasi ada/tidaknya kesalahan konsep pada siswa. Dalam hal ini 
guru harus membangun keterkaitan antara pengalaman keseharian siswa dengan 
topik pembelajaran yang akan dibahas.
4
 
 Pembangkitan minat bertujuan untuk mempersiapkan pembelajaran agar 
tekondisikan dalam menempuh fase berikutnya dengan jalan mengeksplorasi 
pengetahuan awal dan ide-ide mereka serta untuk mengetahui kemungkinana 




 Eksplorasi merupakan tahap kedua model siklus belajar. Guru menggali 
konsep awal dengan melakukan observasi, membuat catatan, lalu 
mengkomunikasikannya. Variabel yang ditemukan, dikendalikan, ditafsirkan, lalu 
membuat dugaan lain-lain semua dikerjakan bersama siswa.
6
 Siswa diberi 
kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok-keompok kecil tanpa pengajaran 
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langsung dari guru untuk menguji prediksi, melakukan dan mencatat pengamatan 




 Penjelasan merupakan tahap ketiga siklus belajar. Pada tahap penjelasan guru 
mendorong siswa untuk menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri, 
meminta bukti dan klarifikasi dari penjelasan mereka, dan mengarahkan kegiatan 
diskusi.
8
 Dengan adanya diskusi tersebut, guru memberi defenisi dan penjelasan 
tentang konsep yang dibahas, dengan memakai penjelasan siswa terdahulu sebagai 
desain diskusi. Guru mengumpulkan informasi dari siswa yang berkaitan dengan 
pengalaman dalam eksplorasi. Tujuannya untuk mencermati, mengenal, dan 
menjelaskan konsep baru. Fungsi ini salah satunya dapat dipenuhi oleh bahan ajar 
terpadu yang menyajikan materi yang menjelaskan seluruh hasil pengamatan dari 




 Elaborasi merupakan tahap keempat dari dalam siklus belajar. Pada tahap 
elaborasi siswa menerapkan konsep dan keterampilan yang telah dipelajari dalam 
situasi baru atau konteks yang berbeda. Dengan demikian, siswa akan dapat 
belajar secara bermakna, karena telah dapat menerapkan/mengaplikasikan konsep 
yang baru dipelajarinya dalam situasi baru. Jika tahap ini dapat dirancang dengan 
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baik oleh guru maka motivasi belajar siswa akan meningkat. Meningkatnya 
motivasi belajar siswa tentu dapat mendorong peningkatan hasil belajar. 
5. Evaluation 
 Pada tahap terakhir dilakukan evaluasi terhadap efektifitas fase-fase 
sebelumnya dan juga evaluasi terhadap pengetahuan, pemahaman, konsep, atau 
kompetensi siswa melalui problem solving dalam konteks baru yang kadang-
kadang mendorong siswa melakukan investigasi lebih lanjut. Pada tahap evaluasi, 
guru mengevaluasi keterampilan siswa dalam menerapkan konsep barunya dan 
melihat perubahan pemikiran siswa.
10
 
 Berdasarkan tahapan-tahapan dalam model pembelajaran bersiklus seperti 
dipaparkan diatas, diharapkan siswa tidak hanya mendengar keterangan guru, 
tetapi dapat berperan aktif untuk menggali dan memperkaya pemahaman mereka 
terhadap konsep-konsep yang dipelajari. Berdasarkan uraian di atas, learning 
cycle dapat diimplementasikan dalam pembelajaran bidang-bidang sains maupun 
sosial. 
 Implementasi learning cycle dalam pembelajaran sesuai dengan pandangan 
konstruktivis, yaitu: 
1. Siswa belajar secara aktif, siswa mempelajari materi secara bermakna dengan 
bekerja dan berpikir. Pengetahuan dikontruksi dari pengalaman siswa.  
2. Informasi baru dikaitkan dengan skema yang telah dimiliki siswa. Informasi 
baru yang dimiliki siswa berasal dari interpretasi individu.  
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3. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang merupakan 
pemecahan masalah. 
 Dengan demikian, proses pembelajaran bukan lagi sekedar transfer 
pengetahuan dari guru ke siswa seperti dalam filsafat behaviorisme, melainkan 
proses pemerolehan konsep yang berorientasi pada keterlibatan siswa secara aktif 
dan langsung. 
Kelebihan  
a. Meningkatkan motivasi belajar karena pembelajaran dilibatkan secara aktif 
dalam proses pembelajaran. 
b. Siswa dapat menerima pengalaman dan dimengerti oleh orang lain. 
c. Siswa mampu mengembangkan potensi individu yang berhasil dan berguna, 
kreatif, bertanggung jawab, mengaktualisasikan, dan mengoptimalkan dirinya 
terhadap perubahan yang terjadi. 
d. Pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
Kekurangan    
a. Efektivitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan 
langkah-langkah pembelajaran 
b. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi 
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B. Peta Konsep 
 Konsep  merupakan kondisi utama yang diperlukan untuk menguasai 
kemahiran diskriminasi yang proses kognitif fundamental sebelumnya 
berdasarkan kesamaan ciri-ciri dari sekumpulan stimulasi dan objek-objeknya. 
Carrol mendefinisikan konsep sebagai suatu abstraksi dari serangkaian 
pengalaman yang didefinisikan sebagai suatu kelompok objek atau kejadian. 
Abstraksi, berarti suatu proses pemusatan perhatian seseorang pada situasi tertentu 
dan mengambil elemen-elemen tertentu, serta mengabaikan elemen yang lain. 
 Adapun yang dimaksud peta konsep adalah ilustrasi grafis konkret yang 
mengindikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal dihubungkan ke konsep-
konsep lain pada kategori yang sama. Agar pemahaman terhadap peta konsep 
lebih jelas, maka Dahar mengemukakan ciri-ciri peta konsep sebagai berikut: 
1. Peta konsep atau pemetaan konsep adalah suatu cara untuk memperlihatkan 
konsep-konsep dan proposisi-proposisi suatu bidang studi, apakah itu bidang 
studi fisika, kimia, biologi, matematika. Dengan menggunakan peta konsep, 
siswa dapat melihat bidang studi itu lebih jelas dan mempelajari bidang studi 
itu agar lebih bermakna.  
2. Suatu peta konsep merupakan gambar dua dimensi dari suatu bidang studi, 
atau suatu bagian dari bidang studi.  
3. Tidak semua konsep memiliki bobot yang sama. Ini berarti ada konsep yang 
lebih inklusif dari pada konsep-konsep yang lain.  
4. Bila dua atau lebih konsep digambarkan dibawah suatu konsep yang lebih 





 Berdasarkan ciri tersebut, maka sebaiknya peta konsep disusun secara 
hierarki, artinya konsep yang lebih inklusif diletakkan pada puncak peta, makin ke 
bawah konsep-konsep diurutkan menjadi konsep yang kurang inklusif. Dalam IPA 
peta konsep membuat informasi abstrak menjadi konkret dan sangat bermanfaat 
meningkatkan ingatan suatu konsep pembelajaran, dan menunjukkan pada siswa 
bahwa pemikiran itu mempunyai bentuk. 
 Pembuatan peta konsep dilakukan dengan membuat suatu sajian visual atau 
suatu diagram tentang bagaimana ide-ide penting atau suatu topik tertentu 
dihubungkan satu sama lain. Arends memberikan langkah-langkah dalam 
membuat peta konsep. 
Tabel 1. Langkah-langkah membuat peta konsep 
Langkah 1 Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi 
sejumlah konsep 
Langkah 2 Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep sekunder yang 
menunjang ide utama  
Langkah 3 Tempatkan ide-ide utama di tengah atau di puncak peta tersebut 
Langkah 4 Kelompokkan ide-ide sekunder di sekeliling ide utama yang 
secara visual menunjukkan hubungan ide-ide tersebut dengan ide 
utama 
 Menurut Nur peta konsep ada beberapa macam yaitu, pohon jaringan 
(network tree), rantai kejadian (events chain), peta konsep siklus (cycle concept 
map), dan peta konsep laba-laba (spider concept map).
12
 
C. Hasil Belajar 
 Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah 
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aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan 
sikap. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), 
menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman.
13
 
 Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman 
(learning is defined ass the modification or strengthening of behavior through 
experiencing). Menurut pengertian tersebut, belajar merupakan suatu proses, suatu 
kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan 
tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan 
hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.
14
 
 Proses belajar dapat melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomorotik. 
Pada proses kognitif, prosesnya mengakibatkan perubahan dalam aspek 
kemampuan berpikir, pada belajar afektif mengakibatkan perubahan dalam aspek 
kemampuan merasakan, sedang belajar psikomotorik memberikan hasil belajar 
berupa keterampilan. Proses belajar merupakan proses yang unik dan kompleks. 
Keunikan itu disebabkan karena hasil belajar hanya terjadi pada individu yang 
belajar, tidak pada orang lain, dan setiap individu menampilkan perilaku belajar 
yang berbeda.  
 Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjukkan pada 
suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.  
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 Hasil belajar adalah perubahan perilaku mahasiswa akibat belajar. Perubahan 
perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang 
diberikan dalam proses mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan 





 Yaitu kemampuan menyebutkan kembali informasi atau pengetahuan yang 
tersimpan dalam ingatan. 
2. Memahami 





Penerapan yang dimaksud menunjukkan pada kemampuan menggunakan 
bahan ajar yang telah dipelajari pada situasi yang baru dan konkret. 
D. Laju Reaksi 
1. Pengertian Laju Reaksi  
 Laju reaksi kimia didefinisikan sebagai perubahan konsentrasi reaktan atau 
konsentrasi produk per satuan waktu.
17
  
Laju reaksi = 
                     
                                     
 
Untuk reaksi  A   B , pereaksi (A) berkurang dan pada saat yang sama 
hasil reaksi (B) bertambah. Dengan demikian, laju reaksi rata-rata dapat 
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diungkapkan dari pengurangan pereaksi – Δ[A], atau penambahan konsentrasi 
hasil reaksi + Δ[B]  dalam selang waktu  Δt (= t2 – t1).
18
 
r =  
    
  
  = + 
    
  
 
a) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 
1. Konsentrasi 
 Makin besar konsentrasi makin cepat laju reaksi. Pereaksi yang berbeda, 
konsentrasinya dapat mempengaruhi laju reaksi tertentu dengan cara yang 
berbeda. 
2. Luas permukaan  
 Jika dibandingkan dengan pita magnesium, serbuk magnesium lebih cepat 
bereaksi dengan asam sulfat encer. Pada umumnya, makin kecil partikel pereaksi, 





  ampir pada tiap keadaan, kenaikan suhu akan memperbesar kecepatan 
reaksi.  enyataannya, untuk beberapa reaksi tiap kenaikan     C kecepatannya 
akan menjadi dua kali lebih besar. Dalam tiap sistem kimia, penyebaran energi 
kinetik ditentukan oleh suhu. Apabila suhu naik, jumlah molekul dengan energi 
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 Katalis adalah suatu zat yang mempercepat suatu reaksi tanpa ikut bereaksi, 
setelah reaksi selesai katalis akan didapat kembali tanpa mengalami perubahan 
kimia. Katalis ikut serta dalam reaksi dengan menyediakan mekanisme alternatif 
energi yang lebih rendah untuk memproduksi suatu hasil.
  
 Katalis dibagi menjadi dua jenis yaitu katalis homogen dan katalis heterogen. 
Katalis homogen adalah katalis yang ada dalam fasa yang sama dengan fasa 
reaktan, misalnya katalis fasa gas mempercepat reaksi dalam fasa gas atau unsur 
yang dilarutkan dalam larutan mempercepat reaksi dalam larutan. Katalis 
heterogen adalah katalis yang berada dalam fasa yang berbeda.
21 
b) Teori Tumbukan 
 Teori tumbukan mempelajari molekul-molekul yang mengalami reaksi kimia 
untuk menjelaskan fenomena tumbukan yang terjadi. Teori ini menyatakan bahwa 
agar suatu reaksi dapat berlangsung, molekul harus saling bertumbukan dengan 
molekul lainnya dengan energi yang cukup untuk memutuskan ikatan dalam 
reaktan. Setelah tumbukan terjadi, terbentuk spesi yang sangat energik dan sangat 
tidak stabil disebut kompleks teraktivasi.
22
 
c) Orde Reaksi dan Persamaan Laju Reaksi 
 Salah satu tujuan dalam kajian kinetika kimia adalah menurunkan persamaan 
yang dapat digunakan untuk memprediksi hubungan antara laju reaksi dan 
konsentrasi reaktan. Persamaan yang diterapkan secara percobaan ini disebut 
hukum laju (rate law) atau persamaan laju (rate equation).   
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Persamaan reaksi: aA  +   bB   gG  +  hH 
 Dengan a, b berarti koefisien dalam persamaan setara. Persamaan laju reaksi 
dapat dinyatakan sebagai berikut. 





 Orde reaksi adalah jumlah semua eksponen (a + b . . .) konsentrasi dalam 




Macam-macam orde reaksi yaitu: 
1. Reaksi Orde Ke-Nol 
 Reaksi orde ke-nol keseluruhan mempunyai hukum laju yang jumlah 
eksponennya, m + n ... sama dengan 0.  
Contoh:   A         produk 
Jika reaksi mempunyai orde ke-nol, hukum lajunya adalah 
  v = k [A]
0
 = k = konstan 
2. Reaksi Orde Pertama 
 Jika laju suatu reaksi kimia berlangsung lurus dengan pangkat satu 
konsentrasi dari hanya satu pereaksi.
 
 
Contoh: A              produk 
Hukum laju reaksinya adalah v = k [A] 
3. Reaksi Orde Kedua 
 Reaksi orde kedua keseluruhan mempunyai hukum laju dengan jumlah 
eksponen (m + n ...) sama dengan 2.  










E. Penelitian yang Relevan 
1. Dwi Putri Rejeki, dalam hasil penelitian menyimpulkan bahwa pembelajaran 
kimia dengan penerapan model learning cycle 5e meningkatkan hasil belajar dan 
sikap peserta didik, serta secara keseluruhan penerapan model learning cycle 5e 
mendapatkan tanggapan yang positif baik dari guru maupun peserta didik.
24
 
Perbedaan penelitian Dwi Putri Rejeki, dengan penelitian yang akan dilakukan 
yaitu penelitian Dwi Putri Rejeki meningkatkan sikap peserta didik sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan yaitu untuk melihat pengaruh hasil belajar. 
Persamaannya yaitu pada penelitian Dwi Putri Rejeki, dengan penelitian yang 
akan dilakukan adalah penggunaan model pembelajaran Learning cycle 5e.  
2. Nina Agustyaningrum, implementasi model pembelajaran learning cycle 5e 
bisa meningkatkan kemampuan komunikasi matematika kelas IX B, Hal ini 
terlihat bahwa siswa diberi kesempatan seluas-luaasnya untuk mengungkapkan 
gagasan-gagasan matematis yang dimilikinya. Mereka dapat saling bertukar ide 
secara leluasa dalam menyelesaikan permasalahannya.
25
 Perbedaan penelitian 
Nina Agustryaningrum, dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian 
Nina Agustryaningrum meningkatkan kemampuan komunikasi matematika dan 
materi sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu untuk melihat pengaruh 
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hasil belajar. Persamaannya yaitu pada penelitian Nina Agustryaningrum, dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah penggunaan model pembelajaran Learning 
cycle 5E pada materi laju reaksi.  
3. Ni Kadek Dwi Putriani, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada 
ranah kognitif dengan model pembelajaran learning cycle 5e berbantuan media 
grafis lebih tinggi dibandingkan kelompok siswa yang belajar dengan 
pembelajaran konversional.
26
 Perbedaan penelitian Ni Kadek Dwi Putriani, 
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian Ni Kadek Dwi Putriani, 
menggunakan bantuan media grafis sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
yaitu menggunakan bantuan peta konsep. Persamaannya yaitu pada penelitian Ni 
Kadek Dwi Putriani, dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penggunaan 
model pembelajaran Learning cycle 5e. 
4. Mustika Dewi Ikhtiarianti, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
siklus belajar 5e (learning cycle 5e) berbantuan tutor sebaya (peer tutoring) dapat 
meningkatkan persentase ketuntasan aktivitas belajar siswa dan dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam aspek pengethuan dan aspek 
keterampilan.
27
 Perbedaan penelitian Mustika Dewi Ikhtiarianti, dengan penelitian 
yang akan dilakukan yaitu penelitian Mustika Dewi Ikhtiarianti, berbantuan tutor 
sebaya (peer tutoring) untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi dan pada materi larutan 
penyangga sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu untuk melihat 
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pengaruh hasil belajar pada materi laju reaksi. Persamaannya yaitu pada penelitian 
Mustika Dewi Ikhtiarianti, dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
penggunaan model pembelajaran Learning cycle 5E berbantu peta konsep. 
5. Rifatul Amaliyah, dkk, dapat disimpulkan bahwa  model pembelajaran 
learning cycle 5e berbantuan peta konsep dapat meningkatkan pemahaman konsep 
dan hasil belajar siswa. 
28
 perbedaan penelitian Rifatul Amaliyah dengan peneliti 
yaitu Rifatul Amaliyah untuk meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar 
siswa, sedangkan yang peneliti akan lakukan yaitu hasil belajar siswa.  
Persamaannya yaitu menggunakan model pembelajaran learning cycle 5e 
berbantuan peta konsep. 
F. Konsep Operasional 
1. Prosedur Penelitian 
a. Tahap Persiapan 
1. Memilih pokok bahasan yang akan disajikan pada penelitian, yaitu laju 
reaksi. 
2. Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, program semester, 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), peta konsep, lembar observasi, 
soal uji homogenitas, soal validitas, soal pretest dan soal Posttest. 
3. Melakukan uji validitas soal terhadap siswa yang telah mempelajari materi 
laju reaksi, yaitu kelas XII IPA.  
4. Menyiapkan instrumen pengumpulan data yaitu pretest/posttest. 
5. Melakukan uji homogenitas terhadap kelas XI IPA. 
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6. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
7. Pada kelas eksperimen guru menggunakan model pembelajaran learning 
cycle 5e dengan menggunakan peta konsep, sedangkan di kelas kontrol 
menggunakan metode ceramah dengan bantuan peta konsep. 
b. Tahap Pelaksanaan 
 Setelah didapat kelas eksperimen dan kelas kontrol maka dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Kelas Eksperimen 
1. Guru memotivasi dan membangkitkan minat siswa dengan pertanyaan 
mengenai kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi (engagement) 
Mengamati. 
2. Guru memberikan respon terhadap pertanyaan siswa serta menjelaskan 
pengetahuan awal tentang laju reaksi. 
3. Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran.  
4. Guru menjelaskan peran laju reaksi dalam kehidupan sehari-hari.  
5. Guru memberikan kesempatan siswa untuk melakukan tanya jawab. 
Menanya.  
6. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
dan kemudian membagi nomor urut undian.  
7. Guru meminta siswa untuk duduk sesuai kelompoknya.  
8. Guru menjelaskan cara melihat peta konsep yang akan digunakan peserta 
didik dalam proses pembelajaran.  





10. Siswa mendiskusikan persoalan yang terdapat dilembar kegiatan. 
(exploration) mengumpulkan data.  
11. Siswa menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 
Mengasosiasi.  
12. Siswa menjelaskan faktor yang mempengaruhi laju reaksi dengan kalimat 
sendiri. (explanation) Mengkomunikasikan.  
13. Setiap kelompok mulai menyampaikan laporan keberhasilan kelompoknya 
dengan mempersentasikan hasil kerjanya.  
14. Guru memberi penguatan terhadap penyampaian siswa. 
15. Guru membimbing siswa menerapkan konsep-konsep yang mereka dapat 
dalam situasi baru pada peta konsep, hal ini dilakukan dengan cara guru 
membantu mengarahkan dan menambahkan jika ada kekurangan 
(elaboration).  
16. Kelompok yang terbanyak dan terbaik dalam menyampaikan hasil diskusinya 
adalah pemenangnya.  
17. Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang menang.  
18. Guru memberikan memberikan soal evaluasi kepada peserta didik 
(evaluation).  
19. Guru membimbing peserta didik untuk dapat mengambil intisari dari materi 
yang telah dipelajari 
b. Kelas Kontrol 
1. Guru memotivasi dan membangkitkan minat siswa dengan pertanyaan 





2. Guru memberikan respon terhadap pertanyaan siswa serta menjelaskan 
pengetahuan awal tentang laju reaksi.  
3. Guru menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran.  
4. Guru menjelaskan peran laju reaksi dalam kehidupan sehari-hari dan 
memberikan kesempatan siswa untuk tanya jawab. Menanya.  
5. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 5-6 orang 
dan kemudian membagi nomor urut undian.  
6. Guru meminta siswa untuk duduk sesuai kelompoknya.  
7. Guru menjelaskan peta konsep yang akan digunakan siswa dalam proses 
pembelajaran. 
8. Guru membacakan soal-soal yangakan dikerjakan dalam kelompok. 
9. Siswa mendiskusikan persoalan yang telah dibacakan guru. Mengumpulkan 
data.  
10. Siswa menganalisis jawaban yang telah didiskusikan dengan teman 
sekelompoknya. Mengasosiasi.  
11. Setiap kelompok menyampaikan laporan keberhasilan kelompoknya dengan 
mempersentasikan hasil kerjanya mengkomunikasikan.  
12. Guru membimbing siswa menerapkan konsep-konsep yang mereka dapat 
dalam diskusi, hal ini dilakukan dengan cara guru membantu mengarahkan 
dan menambahkan jika ada kekurangan.  
13. Kelompok yang terbanyak menyampaikan hasil diskusinya adalah 
pemenangnya.  





15. Guru memberikan memberikan soal evaluasi kepada siswa. 
c. Tahap Akhir 
1. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, setelah semua materi pada pokok 
bahasan laju reaksi selesai diajarkan, guru memberikan tes akhir (posttest) 
untuk menentukan pengaruh hasil belajar siswa 
2. Data akhir (selisih nilai pretest dan posttest) yang diperoleh dari kedua kelas 
akan dianalisisdengan menggunakan rumus statistik. 
G. Hipotesis  
Ha: Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran learning cycle 5E berbantu 
peta konsep terhadap hasil belajar siswa pada materi laju reaksi. 
H0: Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran learning cycle 5E 





METODE PENELITIAN  
 Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuasi eksperimen dengan 
desain random group pretest-posttest desain. Dalam desain ini terdapat dua 
kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.   
Tabel 2. Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X1 O2 
Kontrol O1 X2 O2 
 
Keterangan: 
X1: pembelajaran dengan learning cycle 5e berbantuan peta konsep 
X2: pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbantuan peta konsep  
O1: hasil pretest 
O2: hasil posttest 
 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh hasil belajar 
siswa yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran learning cycle 
5e berbantu peta konsep. 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Bina Siswa Rokan Hilir XI IPA 
Tahun Ajaran 2018/2019 pada bulan Oktober 2018. 
B. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Bina Siswa, 
sedangkan subjeknya yaitu penerapan model pembelajaran learning cycle 5e 
berbantuan peta konsep terhadap hasil belajar siswa pada materi laju reaksi. 
30 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
1
 Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA 
Bina Siswa Tahun Ajaran 2018/2019. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini 
yaitu kelas XI IPA, yaitu kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 
learning cycle 5e berbantu peta konsep dan kelas kontrol menggunakan 
pendekatan saintifik berbantuan peta konsep. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik Simple Random Sampling. Teknik Simple Random 
Sampling adalah teknik yang paling sederhana. Sampel di ambil secara acak, 
tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi, tiap elemen populasi 
memiliki peluang yang sama dan diketahui untuk terpilih menjadi subjek.
2
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitin ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur pengetahuan, kemampuan atau bakat, intelegensia, keterampilan 
yang dimiliki individu atau kelompok.
3
 Teknik ini digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar kimia siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebelum dan sesudah menggunakan model learning cycle 5e 
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berbantuan peta konsep. Data mengenai hasil belajar kimia siswa sebelum 
perlakuan diperoleh dari nilai pretest, sedangkan data tentang pemahaman 
konsep kimia siswa setelah perlakuan diperoleh melalui posttest yang 
dilakukan pada akhir pertemuan. 
2. Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) 
yang dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara 




E. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Butir Soal 
Soal-soal tes yang digunakan dalam penelitian ini sebelum 
digunakan sebagai alat pengumpul data diujicobakan terlebih dahulu 
kepada siswa lain yang tidak terlibat dalam penelitian ini dengan tujuan 
untuk memperoleh soal-soal tes yang baik. Kemudian soal-soal yang 
diujicobakan tersebut dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran (P) dan daya pembeda (D) soal. Hasil analisis ini akan 
menghasilkan suatu keputusan apakah butir soal itu nantinya dapat 
dipakai, diperbaiki, atau dibuang. 
a. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
suatu instrumen. Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila 
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mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu mengukur dengan 
tepat sesuai dengan  kondisi responden yang sesungguhnya. Tinggi 
tendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang 
dimaksud. 
1. Validitas Isi 
Validitas isi dari suatu tes hasil belajar adalah validitas yang diperoleh 
setelah dilakukan penganalisisan, penelusuran atau pengujian terhadap isi 
yang terkandung dalam tes hasil belajar tersebut.
5
  
2. Validitas Empiris  
Validitas empiris adalah sebuah instrumen yang diuji dengan cara 
membandingkan antara kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta-
fakta empiris yang terjadi dilapangan. Validitas ini dilakukan dengan car 
membandingkan          dengan         , maka soal dikatakan valid jika 
                     maka soal dikatakan tidak valid (drop). 
b. Reliabilitas Tes 
Reliabilitas berhubungan dengan akurasi instrument dalam 
mengukur apa yang diukur. Ketepatan hasil ukur dan seberapa akurat 
seandainya dilakukan pengukuran ulang.
6
 Menentukan reliabilitas tes 
itu adalah apabila dilakukan secara langsung terhadap butir-butir item 
tes yang bersangkutan. Sebagai alasan, bahwa dengan melakukan 
pembelahan tes menjadi dua belahan maka bias terjadi bahwa 
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koefisien reliabilitas tes yang kita peroleh berbeda-beda besarnya. 
Peneliti menggunakan software ANATES v.4.09 untuk menghitung 
nilai reliabilitas.  
c. Tingkat Kesukaran Soal 
Analisa tingkat kesukaran soal bertujuan untuk dapat membedakan 
kategori mudah ,, sedang, dan sukar. 
7
 soal yang baik adalah soal yang 
tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Soal yang terlalu mudah 
tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha untuk 
memecahkan soal. Sebaiknya, soal yang terlalu sulit akan 
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai 
semangat untuk mencoba lagi untuk menyelesaikan soal tersebut.  
Peneliti menggunakan software ANATES v.4.09 untuk mengetahui 
tingkat kesukaran soal. Untuk menentukan proporsi tingkat kesukaran 
soal dapat dilihat pada table berikut. 
Tabel 3. Proporsi Tingkat Kesukaran Soal 
 
d. Daya Pembeda Soal (DP) 
Daya pembeda soal merupakan ukuran apakah butir soal mampu 
membedakan murid yang lemah/kurang mampu (kelompok lower). 
Peneliti menggunakan software ANATES v.4.0.9 untuk mengetahui 
                                                             
7
 Nana Sudjana. Penilaian Hasil proses Belajar Mengajar. (Bandung. PT. Remaja Rosda 
Karya, 2011). Hlm. 49 
Tingkat kesukaran Evaluasi 
TK > 0.70 Mudah  
0.30 ≤ TK ≤ 0.70 Sedang  
TK   0.30 Sukar  
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daya beda soal. Untuk mengetahui proporsi daya pembeda soal 
objektif dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4. Proporsi Daya Pembeda Soal 
Daya Pembeda Soal Evaluasi 
DP ≤ 0 Sangat Jelek 
0,0 ≤ DP. < 0,20 Jelek 
0,20 ≤ DP < 0,40 Cukup 
0,40 ≤ DP < 0,70 Baik 
0,70 ≤ DP < 100 Sangat Baik 
 
2. Analisis Data Penelitian 
a. Uji Normalitas 
Sebelum menganalisis data dengan tes-t, maka data yang didapat 
harus dilaksanakan uji normalitas terlebih dahulu, uji ini bertujuan 
untuk menguji apakah sampel dalam penelitian ini berasal dari 
populasi yang normal atau tidak. Adapun uji yang digunakan adalah 
uji Chi kuadrat, Rumus yang digunakan, yaitu :  
   ∑  
 
   
(






 = nilai Chi kuadrat 
fo = frekuensi yang diobservasi 
fe = frekuensi yang diharapkan.
 8
 
b. Analisis Data Awal (Uji Homogenitas) 
Analisis data awal dimulai dengan pengujian homogenitas varians 
menggunakan uji F dengan rumus.
9
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 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2014), Hal: 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. (Bandung: 




                
                
 
Sedangkan untuk menghitung varians dari masing-masing 
kelompok digunakan rumus: 
Mx = 




    
 
 
Sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen 
jika ada perhitungan data awal didapatˋˋ Fhitung Ftabel. 
c. Uji Hipotesis 
Rumus uji t dapat digunakan untuk melihat perubahan hasil belajar 
antara nilai kontrol dengan nilai eksperimen. Rumus uji t yang digunakan 
adalah uji t dua pihak, karena data sudah homogen, maka rumus yang 
digunakan adalah rumus polled.
10
 
   
  ̅̅ ̅     ̅̅ ̅
√
         











  ̅̅ ̅ : Mean kelas eksperimen 
  ̅̅ ̅ : Mean kelas kontrol 
  
  : Variansi kelas eksperimen 
  
  : Variansi kelas kontrol 
   : Sampel kelas eksperimen 
   : Sampel kelas kontrol  
Sedangkan untuk menentukan besarnya pengaruh dari perlakuan dengan 
rumus: 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. (Bandung: 









 = koefisien determinasi 
Kp = koefisien pengaruh. 
 
Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah rata-rata hasil 
belajar kimia siswa kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata hasil belajar 
kelas kontrol. Uji yang dilakukan adalah uji dua pihak, dengan kriteria 
pengujian jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari        
maka hipotesis    diterima, jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih 
besar dari        maka   diterima. 
11
 
Tolak H0, jika H   tabel. 
Terima H0, jika H   tabel. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data terhadap hasil belajar 
siswa pada penerapan model pembelajaran learning cycle 5e berbantuan 
peta konsep  dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa kelas XI pada 
materi laju reaksi di SMA Swasta Bina Siswa Rokan Hilir. Hal ini 
dibuktikan melalui uji hipotesis dengan uji-t menunjukkan thitung > ttabel atau 
2,060 > 2,00 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. 
B. Saran 
Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka saran 
yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan kendala yang ada, sebaiknya model pembelajaran learning 
cycle 5e ini diterapkan pada kelas yang jumlah siswanya sedikit supaya 
mereka bisa melakukan kerja kelompok dengan baik serta guru lebih 
mudah untuk mengawasi semua kelompok yang ada. 
2. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan ada penelitian-penelitian 
selanjutnya dengan pokok bahasan yang berbeda. 
3. Penerapan model pembelajaran learning cycle 5e berbantuan peta 
konsep dapat di jadikan sebagai salah satu alternatif strategi 




4. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan ada penelitian-penelitian 
selanjutnya dengan menggunakan media yang lain seperti TTS (Teka-
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Tahun Pelajaran : 2018/2019 Kelas/Semester  : XI/ Ganjil 
Mata Pelajaran  : Kimia Alokasi Waktu : 4 Jam / 
Minggu 
 
Materi Pokok / Kompetensi Dasar 
Jml 
JP 
JULI Agustus September Oktober November Desember 
Ket 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
3.1 Menganalisis struktur dan sifat senyawa 
hidrokarbon berdasarkan pemahaman 
kekhasan atom karbon dan 
penggolongan senyawanya  
 
6   4 2                             
3.2  Menjelaskan proses pembentukan 
fraksi-fraksi minyak bumi,  teknik 
pemisahan serta kegunaannya 
 
6    2 4                            
3.3 Mengidentifikasi reaksi pembakaran  
hidrokarbon yang sempurna dan tidak 
sempurna serta sifat zat hasil 
pembakaran (CO2, CO, partikulat 
karbon)  
 
6      4  2                        
ULANGAN HARIAN 2          2                       
REMEDIAL 2          2                       
  3.4  Menjelaskan konsep perubahan entalpi 
reaksi pada tekanan tetap dalam 
persamaan termokimia 






3.5 Menjelaskan jenis entalpi reaksi, 
hukum Hess dan konsep energi ikatan 
8             2 4 2                 
68 
 
3.6 Menjelaskan faktor-faktor yang 
memengaruhi laju reaksi menggunakan 
teori tumbukan  
 
6               2 4                
3.7 Menentukan orde reaksi dan tetapan 
laju reaksi berdasarkan data 
hasilpercobaan 
8                  4 4             
ULANGAN HARIAN 2                    2            
REMEDIAL 2                    2            
3.8 Menjelaskan reaksi kesetimbangan di 
dalam hubungan antara pereaksi dan 
hasil reaksi 
 
8                     4 4          
3.9 Menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran arah 
kesetimbangan dan penerapannya dalam 
industri  
6                       4 2        
ULANGAN HARIAN 2                        2        
REMEDIAL 2                          2      
Jumlah Jam Cadangan 4                                 
 
 
  Balai Jaya, 27 September 2018 
Mengetahui, 









SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
(Peminatan Bidang MIPA) 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas   : XI  
Kompetensi Inti 
KI 1   :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
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RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah  : SMA Bina Siswa 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : XI IPA/Ganjil 
Materi Pokok  : Laju Reaksi 
Waktu   : 3 x pertemuan (6 x 45 menit) 
Pertemuan  : Pertama  
A. Kompetensi Inti 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran 
kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melaui keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik  sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
disekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
B. Kompetensi Dasar dan Indicator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar dari KI 3 Kompetensi Dasar dari KI 4 
3.7   Menganalisis faktor-faktor yang 4.7 Merancang, melakukan, dan 
74 
 
mempengaruhi laju reaksi dan  
menentukan orde reaksi  
berdasarkan data hasil percobaan 
menyimpulkan serta menyajikan 
hasil percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde 
reaksi 
IPK dari KD 3 IPK dari KD 4 
3.7.1  Menjelaskan persamaan laju 
reaksi dan tingkat serta 
penentuan faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi 
3.7.2 Menentukan orde reaksi 
berdasarkan data hasil 
percobaan 
3.7.3       Membaca grafik orde reaksi  
4.7.1 Melakukan dan menyimpulkan 
hasil percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan 
orde reaksi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui proses pembelajaran yang menggunakan model learning cycle 5E 
berbantuan peta konsep dan model konvensional berbantu peta konsep dengan 
menggali informasi dari berbagai sumber belajar, penyelidikan sederhana, 
diharapkan siswa terlibat selama proses belajar mengajar, memiliki sikap ingin 
tahu, teliti dalam melakukan pengamatan dan bertanggungjawab dalam 
menyampaikan pendapat, memberi saran dan kritik, serta dapat mengetahui 
pengertian, faktor yang mempengaruhi, persamaan reaksi, dan orde reaksi 
dalam laju reaksi. 
D. Materi Pembelajaran 
Laju Reaksi 
E. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran 
Pendekatan : saintifik  
Eksperimen : Model : learning cycle 5E berbantuan peta konsep 
Kontrol   : pendekatan saintifik berbantuan peta konsep 
F. Media Pembelajaran 
Media: white board, spidol, peta konsep 
G. Sumber Belajar 
1. Buku Kimia Kelas X kurikulum 2013 




H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama 
Kelas eksperimen  Kelas control 
Kegiatan pembelajaran Waktu Kegiatan pembelajaran waktu 
A. Kegiatan awal : 
1. Guru menyiapkan peserta 
didik sebelum belajar 
dengan cara: 
 Mengucapkan salam 
 Berdo’a untuk 
meningkatkan nilai 
religius peserta didik 
 Mengabsen kehadiran 
peserta didik 
2. Apersepsi: 
Masih ingat materi 
sebelumnya? 
“termokimia” 
Mempelajari apa saja 
termokimia? 
3. Motivasi : 
Seorang pengendara 
sepeda motor mengendari 
dengan kecepatan 100 
km/jam. Dalam kategori 
apakah sepeda motor 
dinaiki si pengendara 
tersebut? “kencang”, 
“cepat”, “laju” 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang harus 
dicapai siswa dan 
menginformasikan bahwa 
pembelajaran akan 
dilakukan dengan model 
pembelajaran learning 




A. Kegiatan awal : 
1. Guru menyiapkan peserta 
didik sebelum belajar 
dengan cara: 
 Mengucapkan salam 
 Berdo’a untuk 
meningkatkan nilai 
religius peserta didik 
 Mengabsen kehadiran 
peserta didik 
2. Apersepsi: 





sepeda motor mengendarai 
dengan kecepatan 
100km/jam. Apakah itu 
termasuk kencang, pelan, 
lambat? 
4. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai siswa dan 
memberitahu kepada 











Kelas eksperimen  Kelas control 
Kegiatan pembelajaran waktu Kegiatan pembelajaran Waktu 
B. Kegiatan inti : 
Engagemant 
(mengamati) 
1. Guru memberikan 




peserta didik bisa 
mengendarii sepeda 
motor? Kecepatan biasa 
yang dilakukan saat 
mengendarii sepada 
motor berapa km/jam? 
2. Guru memberikan 
respon terhadap 
pertanyaan peserta didik 
serta menjelaskan 
pengetahuan awal 
tentang laju reaksi. 
(menanya) 
3. Guru menjelaskan peta 
konsep yang akan 
digunakan peserta didik 
dalam pembelajaran. 
4. Guru membagi peserta 
didik kedalam kelompok 
sebanyak 4 dan 5 orang 
5. Guru membagikan LKS 
pada peserta didik 
6. Peserta didik berdiskusi 
dengan mencari sumber 
yang bisa dilakukan 
untuk membantu peserta 
didik dalam melihat peta 




B. Kegiatan inti: 
 (mengamati) 
1. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan tanya 
jawab dalam kehidupan 
sehari-hari yang berkaita 
dengan materi pelajaran.  
2. Guru memberikan respon 
terhadap pertanyaan 
peserta didik. (menanya) 
3. Guru menjelaskan 
pengetahuan awal laju 
reaksi 
4. Guru membagi peserta 
didik kedalam kelompok 
yang terdiri dari 5-6 orang 
dan membagikan nomor 
urut undian 
5. Guru membacakan soal-
soal kepada masing-
masing kelompok 
6. Siswa mendiskusikan 
persoalan yang diberikan 
guru.  
7. Peserta didik mencari 
tahu tentang materi 
pelajaran tersebut dengan 
menggunakan sumber 
belajar, seperti buku 
panduan belajar, untuk 
membantu peserta didik 
dalam melihat peta 
konsep. (mengumpulkan 
data) 







Kelas eksperimen  Kelas control 
Kegiatan pembelajaran Waktu Kegiatan pembelajaran Waktu 




7.  guru membimbing siswa 
untuk mengetahui apa 
saja faktor yang 
mempengaruhi laju 
reaksi. (mengasosiasi) 
8.   Guru meminta peserta 




9. Guru memberi penguatan 
tentang hal yang 
disampaikan Peserta didik 
dalam presentasinya 
10. Guru mengumpulkan 
informasi yang telah 
disampaikan peserta didik 
11. Peserta didik dapat 
menerapkan konsep yang 
telah dipelajari. 
Elaboration  
12. Kelompok yang 
terbanyak dan terbaik 
dalam diskusi adalah 
pemenangnya 
13. Guru memberi 
penghargaan kepada 
peserta didik yang 
menang 
14. Guru mengevaluasi 
pemikiran peserta didik 
terhadap pengetahuan, 
pemahaman konsep yang 
telah didiskusikan dengan 
kelompok masing-
 untuk mengerjakan soal-
soal yang telah diberi. 
9. guru membimbing siswa 
untuk menjawab soal-








10.  guru membimbing siswa 
menerapkan konsep 
yang telah dilakukan 
untuk kehidupan 
sehari-hari.  
11. Guru memberi 
penghargaan kepada 
peserta didik yang bisa 
menjawab pertanyaan 
dengan baik dan benar 
12. Guru memberikan 
pengetahuan dan soal 


















1. Peserta didik bersama-
sama menyimpulkan 
tentang pembelajaran hari 
ini 
2. Guru memberikan 
penguatan tentang 
kesimpulan pembelajaran 
yang telah disampaikan 
3. Guru menugaskan siswa 
untuk membaca dirumah 
tentang materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. 
4. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 




C. Penutup  
1. Guru memberi 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
dapat menyimpulkan 
dan mengingat materi 
yang telah dipelajari 
2. Guru memberi penguatan 
kepada peserta  didik 
dari kesimpulan yang 
disampaikan 
3. Guru menugaskan siswa 
untuk membaca 
dirumah tentang materi 
yang akan dipelajari 
selanjunya 
4. Guru menutup pelajaran 





Pertemuan kedua  
Kelas eksperimen  Kelas kontrol 
Kegiatan pembelajaran Waktu Kegiatan pembelajaran Wakt
u 
A. Kegiatan Awal : 
1. Guru menyiapkan peserta 
didik sebelum belajar 
dengan cara: 
 Mengucapkan salam 
 Berdo’a untuk 
meningkatkan nilai 
religius peserta didik 




















A. Kegiatan Awal 
1. Guru menyiapkan peserta 
didik sebelum belajar 
dengan cara: 
 Mengucapkan salam 
 Berdo’a untuk 
meningkatkan nilai 
religius peserta didik 






















Apa itu laju reaksi? 
Apa saja faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi 
3. Motivasi: 
Apa itu orde reaksi?  




dilakukan dengan model 
learning cycle 5E dengan 
bantuan peta konsep. 
 
B. Kegiatan Inti  
Engagement (mengamati) 
1. Guru memberikan 
pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi minggu 
sebelumnya. 
misalnya: apa saja faktor 
yang mempengaruhi laju 
reaksi. 
2. Guru memberikan respon 
terhadap pertanyaan 
peserta didik serta 
menjelaskan pengetahuan 















Apa itu laju reaksi? 
4. Motivasi: 
Apa itu orde reaksi?  











B. Kegiatan Inti 
(mengamati) 
1. Guru memberikan 
pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi 
minggu sebelumnya. 
misalnya: apa saja faktor 
yang mempengaruhi laju 
reaksi 































Kelas eksperimen  Kelas kontrol 
Kegiatan pembelajaran Waktu Kegiatan pembelajaran Waktu 
3. Guru menjelaskan peta 
konsep yang akan 
digunakan untuk sub materi 
berikutnya. 
4. Guru membimbing peserta 
didik kedalam kelompok 
yang telah dibagikan pada 
pertemuan sebelumnya. 
5. Guru membacakan soal 
pada peserta didik 
6. Guru membimbing peserta 
didik dalam diskusi 
7. Peserta didik berdiskusi 
dengan mencari sumber 
yang bisa dilakukan untuk 
membantu peserta didik 
dalam melihat peta konsep 
yang diberikan guru, 
misalnya peserta didik 
membaca buku exploration 
(mengumpulkan data) 
8. Peserta didik berdiskusi 
dengan mencari sumber 
yang bisa dilakukan untuk 
membantu peserta didik 
dalam menyelesai soal yang 
dibacakan oleh guru 
(mengasosiasi) 
9. Guru meminta peserta didik 
untuk mempersentasikan 
hasil diskusi. Explanation 
(mengkomunikasikan) 
10. Guru memberi penguatan 
tentang hal yang 
disampaikan Peserta didik 
dalam presentasinya 
 
 didik kedalam kelompok 
yang telah dibagikan 
pada.pertemuan sebelumnya 
4. Guru membacakan soal pada 
peserta didik 
5. Guru membimbing peserta 
didik dalam diskusi 
6. Peserta didik berdiskusi 
dengan mencari sumber yang 
bisa dilakukan untuk 
membantu peserta didik 
dalam menyelesaikan soal 
yang dibacakan oleh guru 
(mengumpulkan data) 
7. Guru meminta peserta didik 
untuk menjelaskan jawaban 
yang didapat 
8. Guru mengumpulkan 
jawaban yang dijelaskan 
peserta didik. (mengasosiasi) 
9. siswa mempresentasikan 
hasil diskusi. 
(mengkomunikasikan) 
10. Kelompok yang terbanyak 
dan terbaik dalam diskusi 
adalah pemenangnya 
11. Guru membimbing siswa 
untuk menerapkan konsep 
dalam kehidupn sehari-hari.  
12. Guru memberi penghargaan 





Kelas eksperimen  Kelas kontrol  
Kegiatan pembelajaran  Kegiatan pembelajaran  
11. Guru mengumpulkan 
informasi yang telah 
disampaikan peserta didik 
12. Peserta didik dapat 
menerapkan konsep yang 
telah dipelajari. 
Elaboration  
13. Kelompok yang terbanyak 
dan terbaik dalam diskusi 
adalah pemenangnya 
14. Guru memberi penghargaan 
kepada peserta didik yang 
menang 
15. Guru mengevaluasi 
pemikiran peserta didik 
terhadap pengetahuan, 
pemahaman konsep yang 




C. Penutup  
1. Guru bersama siswa 
menyimpulkam materi berua 
mengingat kembali melalui 
Tanya jawab 
2. Guru menugaskan siswa 
untuk membaca dirumah 
untuk materi yang akan 
dipelajari selanjutnya 
3. Guru menutup pelajaran 























13. Guru mengevaluasi 
pemikiran peserta didik 
terhadap pengetahuan, 
pemahaman konsep yang 

















1. Guru bersama siswa 
menyimpulkam materi 
berua mengingat kembali 
melalui Tanya jawab 
2. Guru menugaskan siswa 
untuk membaca dirumah 
untuk materi yang akan 
dipelajari selanjutnya 

































Kelas eksperimen  Kelas kontrol  
Kegiatan pembelajaran Wakt
u 
Kegiatan pembelajaran Waktu 
A. Kegiatan Awal   
1. Guru menyiapkan peserta 
didik sebelum belajar 
dengan cara: 
 Mengucapkan salam 
 Berdo’a untuk 
meningkatkan nilai 
religius peserta didik 
 Mengabsen kehadiran 
peserta didik 
2. Apersepsi: 




3.  Guru menyampaikan tujuan 
dan menginformasikan bahwa 
pembelajaran akan dilakukan 
dengan model learning cycle 
5E berbantu peta konsep 
8 
menit  
A. Kegiatan awal  
1. Guru menyiapkan peserta 
didik sebelum belajar 
dengan cara: 
 Mengucapkan salam 
 Berdo’a untuk 
meningkatkan nilai 
religius peserta didik 
 Mengabsen kehadiran 
peserta didik 
2. Apersepsi: 




3. Guru menyampaikan tujuan 
dan menginformasikan bahwa 
pembelajaran akan dilakukan 




B. Kegiatan inti 
Engagement  
1. Guru memberikan 
pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi minggu 
sebelumnya. Menanya  
2. Guru menjelaskan bahwa 
pertemuan ini akan 
melalukan percobaan serta 
menjelaskannya sesuai 






B. Kegiatan inti  
1. Guru memberikan 
pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi minggu 
sebelumnya. Menanya  
2. Guru menjelaskan bahwa 
pertemuan ini akan 
melalukan percobaan. 
3. Siswa duduk dengan 
kelompoknya masing-
masing. 















3. Siswa duduk dengan 
kelompoknya masing-
masing  
4. Guru membagikan LKS  
Kelas eksperimen 









Kegiatan pembelajaran   Kegiatan pembelajaran   
yang berisi petunjuk 
percobaan 
5. Peserta didik mulai 
mempersiapkan alat dan 
bahan percobaan 
6. Peserta didik mulai 
melakukan percobaan. 
(mengamati) 
7. Peserta didik mulai diskusi 
dengan sesama 
kelompoknya dan membaca 
buku referensi. Exploration 
(mengumpulkan data)  
8. Guru membimbing siswa 
dalam melakukan 
percobaan untuk 
mengetahui faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi. 
(mengasosiasi) 





10. Peserta didik dapat 
menerapkan apa yang telah 
diketahui dalam percobaan. 
Elaboration  




12. Guru memberi penghargaan 
pada pemenang  
13. Guru mengevaluasi 
pemikiran peserta didik 
terhadap pengetahuan, 
pemahaman konsep yang 
telah didiskusikan dengan 
 5. Peserta didik mulai 
mempersiapkan alat dan 
bahan percobaan 
6. Peserta didik mulai 
melakukan percobaan. 
(mengamati) 
7. Peserta didik mulai diskusi 
sesama kelompoknya. 
(mengumpulkan data) 
8. Guru membimbing siswa 
dalam melakukan 
percobaan. (mengasosiasi) 




10. Peserta didik dapat 
menerapkan apa yang telah 
diketahui dalam percobaan.  




12. Guru memberi penghargaan 
pada pemenang  
13. Guru mengevaluasi 
pemikiran peserta didik 
terhadap pengetahuan, 
pemahaman konsep yang 
telah didiskusikan dengan 































C. Penutup  
1. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi berupa 
pertanyaan untuk mengingat  
kembali melalui Tanya jawab 




1. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi 




Kegiatan pembelajaran   Kegiatan pembelajaran  
2. Guru menugaskan siswa 
untuk membaca dirumah 
untuk materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. 
3. Guru menutup pelajaran 
dengan mengucapkan 
salam.  
 mengingat kembali melalui 
Tanya jawab  
2. Guru menugaskan siswa 
untuk membaca dirumah 
untuk materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. 





I. Penilaian Hasil Pembelajaran  
Keterangan terkait penilaian hasil pembelajaran sebagai berikut: 
No Aspek Mekanisme dan prosedur Keterangan 
1 Sikap Pengamatan saat diskusi kelompok Terlampir 
2 Pengetahuan Melakukan tes tertulis (Evaluasi) Terlampir  
3 Keterampilan Menyajikan hasil diskusi kelompok dan 
pada saat diskusi kelompok 
Terlampir  
 
Pekanbaru ,                    2018 
Mengetahui,  






























1. Laju reaksi A + B → AB dapat dinyatakan sebagai…. 
a. Penambahan konsentrasi A tiap satuan waktu 
b. Penambahan konsentrasi B tiap satuan waktu 
c. Penambahan konsentrasi AB tiap satuan waktu 
d. Penambahan konsentrasi A dan Btiap satuan waktu 
e. Penambahan konsentrasi A, B dan AB tiap satuan 
waktu 
Jawaban C 
Karena A dan B merupaka reaktan 
sehingga akan mengalami pengurangan 
tiap satuan waktu. Sedangkan AB 
merupakan produk dari reaktan sehingga 
akan terus bertambah tiap satuan waktu 
(sumber: KIMIA SMA XI.Sandri Justiana 
dan Muchtaridi. Yudhistira. 2009. hal : 96) 
2. Diketahui persamaan reaksi A + 3B → 2C + 2D 
Molaritas B mula-mula 0,9986 M dan dalam waktu 13,2 
menit molaritas B berubah menjadi 0,9746 M. Berapa 
kecepatan reaksi rata-rata selama waktu tersebut dalam 
M per detik . , , . 
a. 1,01 x      
b. 1,01 x      
c. 1,01 x      
d. 2,01 x      
e. 2,01 x      
 
Jawaban A 
Molaritas B berubah selama reaksi 
berlangsung 13,2 menit dapat dihitung 
sebagai berikut. 
Δ[B] = 0,9746 M – 0,9986 M  
         = –0,0240 M  
Δt = 13,2 menit 




     
  
 




           
         
 = 6,06 x      M 
        
Karena kecepatan reaksi dalam M      , 
maka kita harus mengubah menit ke detik. 
Faktor konversinya adalah 
       
        
. Berarti, 
Kecepatan reaksi = 6,06 x      M 
        
       
        
 






SOAL PEMBAHASAN SOAL 
                                                        
 (KIMIA SMA XI.Sandri Justiana dan Muchtaridi. 
Yudhistira. 2009. hal : 96)energi aktivasi. 
  3. Laju reaksi: 2A + 2B 3C + D pada 
setiap saat dapat dinyatakan sebagai .. 
a. bertambahnya konsentrasi A setiap 
satuan waktu 
b. bertambahnya konsentrasi B setiap 
satuan waktu 
c. bertambahnya konsentrasi C setiap 
satuan waktu 
d. bertambahnya konsentrasi A dan B setiap 
satuan waktu 
e. bertambahnya konsentrasi B dan C setiap 
satuan waktu 
Jawaban C 
Reaksi kimia menyangkut perubahan dari suatu pereaksi 
(reaktan) menjadi hasil reaksi (produk), yang dinyatakan 
dengan persamaan reaksi. 
Pereaksi(reaktan)    
                                Hasil reaksi (produk) 
Pada persamaan reaksi di atas, maka laju reaksi dapat 
dinyatakan sebagai berkurangnya jumlah pereaksi untuk 
setiap satuan waktu atau  bertambahnya jumlah hasil 
reaksi untuk setiap satuan waktu. 
(KIMIA SMA XI. Unggul Sudarmo. Phibeta. 2007 .h. 
96) 
  4. Berdasarkan eksperimen pada reaksi 
berikut. 
H2O2(aq) + 2HI(aq)  2H2O(l) + 
I2(aq) 
Diketahui bahwa konsentrasi I2 bertambah 
dari 0 menjadi 0,002 mol/L dalam waktu 
10 sekon. Berapakah laju reaksi 
pembentukan I2? 
a. 1 x 10-3.  
b. 1 x 10-4 
c. 1 x 10-5  
d. 2 x 10-3 
e. 2 x 10-4 
 
Jawaban E 
v I2 = + 
    
  
 = + 




            
    
 






(KIMIA SMA XI. Sri Rahayu Ningsih. 














5. Suatu katalis mempercepat reaksi dengan 
cara meningkatkan…. 
a. Jumlah tumbukan molekul 
b. Energi kinetik molekul 
c. Perubahan entalpi 
d. Energi aktivasi 
e. Jumlah molekul yang memiliki energi 
diatas energi aktivasi 
Jawaban E 
Jumlah molekul yang memiliki energi di atas energi 
aktivasi dan menurunkan energi aktivasi 
sehingga reaksi dapat terjadi lebih cepat. 
(KIMIA SMA XI. Unggul Sudarmo. Erlangga kurikulum 
2013, hal : 335) 
  6. Energi aktivasi suatu reaksi dapat 
diperkecil dengan cara . . . . 
a. Menaikkan suhu 
b. Menambahkan konsentrasi  
c. Menghaluskan pereaksi 
d. Memperbesar tekanan 
e. Menambahkan katalis 
Jawaban E 
Menggunakan katalis, karena fungsi katalis adalah 
menurunkan 
(KIMIA SMA XI. Unggul Sudarmo. Erlangga kurikulum 
2013, hal : 350) 
  7. Faktor- -faktor berikut yang tidak dapat 
mempercepat laju reaksi adalah . . . . 
a. Konsentrasi awal zat pereaksi 
b. Suhu 
c. Luas permukaan sentuhan 
d. Katalis  
e. Luas permukaan 
Jawaban C 
 Luas permukaan, semakin luas permukaan semakin 
cepat reaksi terjadi. 
 Suhu, semakin tinggi suhu semakin cepat reaksi 
terjadi karena energi kinetiknya bertambah melebihi 
energi aktivasi . 
 Konsentrasi, semakin besar konsentrasi, semakin 
cepat terjadi reaksi karena semakin banyak molekul-
molekul bertumbukan  
(berinteraksi) 
 Katalis, berfungsi mempercepat terjadinya reaksi 
karena katalis dapat menurunkan energi aktivasi. 
  
 (KIMIA SMA XI. Unggul Sudarmo. Phibeta. 2007 







  8. Kenaikan suhu akan mempercepat laju 
reaksi, karena . . . . 
a. Kenaikan suhu akan menyebabkan 
konsentraasi pereaksi meningkat 
b. Frekuensi tumbukan semakin tinggi 
c. Dalam reaksi kimia suhu berperan 
sebagai katalisator 
d. Kenaikan suhu akan mengakibatkan 
turunnya energi aktivasi 
e. Energi kinetik partikel-partikel yang 
bereaksi semankin tinggi 
Jawaban E 
Kenaikan suhu akan mempercepat laju reaksi 
dikarenakan Energi kinetik partikel-partikel yang 
bereaksi semakin tinggi. 
(sumber: KIMIA SMA XI.Sandri Justiana dan 
Muchtaridi. Yudhistira. 2009. hal : 94) 
 




9. Suatu reaksi kimia yang berlangsung pada 
suhu 30 °C memerlukan waktu 40 detik. 
Setiap kenaikan suhu 10 °C, reaksi akan 
lebih cepat dua kali dari semula. Tentukan 
waktu yang diperlukan jika suhu 
dinaikkan menjadi 50 °C! 
a. 30 detik 
b. 20 detik 
c. 15 detik 
d. 10 detik 
e. 5 detik 
Jawaban D 
 
(KIMIA SMA XI. Unggul Sudarmo. Erlangga kurikulum 








SOAL PEMBAHASAN SOAL 
  10. Suatu suatu reaksi kimia, setiap kenaikan suhu 
10° C reaksi menjadi dua kali lebih cepat. 
Beberapa kali lebih cepat reaksi pada 80° C 
dibandingkan pada suhu 20° C? 
a. 8 kali 
b. 16 kali  
c. 32 kali 
d. 64 kali 
e. 128 kali 
Jawaban D 
Reaksi menjadi dua kali lebih cepat → n = 2 
pada setiap ΔT = 10° C, 
Maka jika T1 = 20° C dan T2 = 80° C 
v pada 80° C = (2) 
     
  
. Jadi, v pada 80° C =    
v pada 80° C = 64 kali lebih cepat. 
(KIMIA SMA XI.Sandri Justiana dan 






11. Laju suatu reaksi menjadi dua kali lebih cepat 
pada setiap kenaikan suhu 10 
o
C. Bila pada suhu 
20 
o







, berapa laju reaksi yang terjadi 
pada suhu 50 
o
C? 
a. 1,6 x 10-2 mol L-1 s-1 
b. 1,6 x 10-3 mol L-1 s-1 
c. 1,6 x 10-4 mol L-1 s-1 
d. 1,7 x 10-3 mol L-1 s-1 
e. 1,7 x 10-4 mol L-1 s-1 
Jawaban A 
            
     
  
  
           
       







(KIMIA SMA XI. Unggul Sudarmo. Phibeta. 
2007, hal: 89) 
  12. Berapakah lamanya reaksi pada temperatur 75 
o
C, 
jika diketahui lamanya reaksi pada 45 
o
C adalah 
48 sekon dan setiap kenaikan temperatur 10 
o
C 
laju reaksi menjadi 2 kali laju reaksi semula? 
a. 4 sekon 
b. 5 sekon 
c. 6 sekon 
d. 7 sekon 
e. 8 sekon 
Jawaban C 
   = (75 – 45) oC = 30 oC 




























   
 = 6 sekon  
(KIMIA SMA XI. Sri Rahayu Ningsih. Bumi 
Aksara. 2013 .hal: 89) 
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13. Persamaan laju dari reaksi aA → bB dapat 
dituliskan  r = k       
Dari eksperimen diperoleh data sebagai berikut: 
No. Molaritas Awal 
(M) 
Laju awal        
        
1. 0,05 M 3 x     
2. 0,1 M 12 x     
3. 0,2 M 48 x     




d. 4  
e. 5 
Jawaban B 
Jika reaksi tersebut memiliki orde reaksi 
terhadap a = 1, maka laju reaksi sebanding 
dengan molaritas [A] , yaitu  
r = k     
Hal ini tidak mungkin, karena pada molaritas 
awal nomor 2 ketika molaritas awal dinaikan 2 
kali, laju awal 4 kali lebih besar. Orde reaksi 
dapat dicari dengan cara membandingkan laju 
reaksi dari masing-masing eksperimen sebagai 
berikut. r = k      




   
   
 
                        
                      
 = 
           
           
 
      
2 =   
 (KIMIA SMA XI. Unggul Sudarmo. Erlangga 




















14. Reaksi gas bromine dengan gas nitrogen oksida 
sesuai dengan persamaan reaksi : 
2 NO(g) + Br(g)  2NOBr(g) 
Berdasarkan hasil dari percobaan diperoleh data 
sebagai berikut : 




(M/detik) NO Br2 
1. 0.1 0.05 6 
2. 0.1 0.1 12 
3. 0.2 0.05 24 
4. 0.3 0.05 54 
Jawaban E 





               
               
 
                










SOAL X = 2  
PEMBAHASAN 






 Jadi orde reaksi terhadap NO adalah 2 
 (kimia SMA kelas XI,Budi utami dkk. cv.Haka 
MJ.2009. hal 93) 
 
   15. Molaritas larutan KI yang dibuat dengan 
melarutkan 0,1 mol KI kedalam air sampai 
volumenya 2 liter adalah… 
a. 0,05 M 
b. 0,20 M 
c. 0,50 M 
d. 2,00 M 
e. 2,50 M 
Jawaban A 
Diketahui mol KI: 0,1 mol 
Volume larutan = 2L 
M =     ⁄  
M = 
      
  ⁄  
M = 0,05 M 
















16. Kedalam ruang yang volumenya 2 liter, 
dimasukkan 4 mol gas HI yang kemudian terurai 
menjadi gas H2 dan I2. Setelah 5 detik, dalam 
ruang tersebut terdapat 1 mol gas H2. Tentukan 
laju reaksi pembentukan gas H2 dan laju reaksi 
peruraian gas HI berturut-turut adalah … 
a. 0,1 M/detik dan 0,2 M/detik 
b. 0,2 M/detik dan 0,1 M/detik 
c. 0,1 M/detik dan 0,5 M/detik 
d. 0,5 M/detik dan 0,1 M/detik 




Persamaan reaksi : 2 HI(g) → H2(g) + I2(g) 
Mula-mula  :  4 mol           -           - 
Setelah 5 detik  :  2 mol        1 mol    1 mol 
Laju reaksi pembentukan H2 
Karena mol H2 yang terbentuk =1 mol 
Maka molaritas H2 = 
 
 
 = 0,5 mol/liter 
Jadi, laju pembentukan H2 = 
   
 
 0,1M/s 
2 mol HI  1 mol H2 
Maka gas HI yang terurai =
 
 
      = 2 mol 
Molaritas HI yang terurai = 
 
 
        
Jadi, laju peruraian HI= 
 
 
            
(KIMIA SMA XI. Unggul Sudarmo. 
92 
 
Erlangga kurikulum 2013, hal : 349)  
INDIKATOR  INDIKATOR 
SOAL 
SOAL PEMBAHASAN 
  17. Dalam ruang yang volumenya 2 liter, mol gas 
NH3 terurai menjadi gas N2 dan gas H2. Setelah 
10 sekon, ternyata gas NH3 yang tersisa dalam 
ruang tersebut 0,6 mol. Tentukan laju reaksi 
penguraian gas NH3 dan laju reaksi 
pembentukan gas N2 dan gas H2 . . . secara 
berurutan! 
a. 0,01mol L-1 s-1 ; 0,02 mol L-1 s-1 ; 0,03mol L-1 s-1 
b. 0,02mol L-1 s-1 ; 0,03 mol L-1 s-1 ; 0,01mol L-1 s-1 
c. 0,03mol L-1 s-1 ; 0,01mol L-1 s-1 ; 0,02mol L-1 s-1 
d. 0,02 mol L-1 s-1 ; 0,01 mol L-1 s-1 ; 0,03mol L-1 s-1 
e. 0,03mol L-1 s-1 ; 0,02 mol L-1 s-1; 0,01mol L-1 s-1  
 Jawaban D 
Laju penguraian gas NH2 
Gas NH3 yang terurai = 1 mol – 06 mol 
  = 0,4 mol M NH3 yang 
terurai=
      
       
= 0,2 mol L
-1
Laju penguraian 
gas NH3 adalah banyaknya mol NH3 yang 
terurai dalam 1 liter setiap sekon. 
Jadi, v NH3 =
          
    
 




Laju pembentukan gas N2 
2 mol gas NH3 ~ 1 mol N2 
Berarti mol gas N2 yang terbentuk  = 
 
 
          
  = 0,2 mol 
M N2 yang terbentuk = 
      
       
 
  = 0,1 mol L
-1 
Laju pembentukan gas N2 adalah banyaknya mol 
N2 yang terbentuk dalam 1 liter setiap sekon. 
Jadi, vN2=
          
    
 = 0,01 mol L-1 s-1 
Laju pembentukan gas H2 
2 mol gas NH3 ~ 3 mol H2 
Berarti mol gas H2 yang terbentuk =0,6 mol 
M H2 yang terbentuk= 
      




          
    




(KIMIA SMA XI. Sri Rahayu Ningsih. Bumi 
93 
 
Aksara. 2013 .hal: 82) 
INDIKATOR INDIKATOR 
SOAL 
SOAL PEMBAHASAN SOAL 
  18. Berdasarkan eksperimen pada reaksi berikut: 
H2O2(aq) + 2HI(aq)  2H2O(l) + I2(aq) 
Diketahui bahwa konsentrasi I2 bertambah dari 0 
menjadi 0,002 mol/L dalam waktu 10 sekon. 
Berapakah laju reaksi pembentukan I2? 
a. 1 x 10-3 
b. 1 x 10-4 
c. 1 x 10-5 
d. 2 x 10-3 
e. 2 x 10-4 
Jawaban E 
v I2 = + 
    
  
 = + 




            
    
 






 (KIMIA SMA XI. Sri 






19. manakah dari gambar berikut yang berorde dua 
a.  b. 
 
 









Suatu reaksi dikatan berorde dua,apabila 
besarnya laju reaksi merupakan pangkat dua dari 
peningkatan pereaksinya.Artinya,jika 
konsentrasi pereaksi dinaikkan 2 kali semula 
maka laju reaksi akan meningkat (2)
2
 atau 4 kali 
semula. 
(kimia SMA kelas XI,Budi utami dkk. cv.Haka 







  20. Dari reaksi:2NO(g)+2H2(g)  N2(g) + 2H2O (g) 
Diperoleh data sebagai berikut : 
Percobaan  Konsentrasi Laju reaksi 
(M/det) 
4 10-6 
NO             H2 
1 2 10-3 2 10-3 
2 4 10-3 2 10-3 8 10-6 
3 6 10-3 2 10-3 12 10-6 
4 4 10-3 6 10-3 24 10-6 
5 4 10-3 8 10-3 32 10-6 







Percobaan 1 dan 2 
= 
      
      
 =
      
      
 =  
 
 




m = 1 
Percobaan 4 dan 5 
= 
      
      
 =
       
       
 =  
 
 
    
 
 
   
n = 1 
reaksi terhadap NO orde = 1 
reaksi terhadap H2 orde = 1 






























21. Grafik yang menyatakan reaksi orde satu adalah .. 
a.  b. 
 
 














(KIMIA SMA XI. Unggul Sudarmo. 









 Menghitung orde 
reaksi data hasil 
percobaan  
22. Diketahui reaksi: 
2Fe
3+ 
 (aq) + 3S
-2 
(aq) → S(s) + 2FeS(s) 













1 0,1 0,1 2 
2 0,2 0,1 8 
3 0,2 0,2 16 
4 0,2 0,3 54 
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orde = m + n 
        = 2 + 1 = 3 
 Kimia SMA/MA kelas XI, 
Sudarmo,Unggul,2006,hal.98 
  23. Tabel berikut memberikan informasi reaksi. 
A + B → C + D 
Reaksi [A] M [B] M v(M s
-1
) 
1 0,2 0,1 0,1 
2 0,4 0,1 0,2 
3 0,6 0,1 0,3 







Menentukan orde reaksi terhadap A dengan data 
1 dan 2 
(






   
) 
(








X = 1 







SOAL PEMBAHASAN SOAL 
  24. Percobaan kinetika reaksi X + Y → P + Q 







NO     H2 
1 0,4      0,01 152 ± 8 
2 0,8      0,01 75 ± 4 
3 1,2      0,01 51 ± 3 










      
      
    
    
 
  
   
 = 
       
       
       
       
 
  = 1 














25. Suatu reaksi mempunyai ungkapan laju reaksi v 
= k[P]
2
[Q]. Apabila konsentrasi masing-masing 
pereaksi diperbesar tiga kali, kecepatan reaksi 














V2 = k [9P
2
] [3Q] 
V1 = k [P
2
] [Q] 
     = 27 kali 
(Kimia SMA/MA kelas XI,Justiani,Sandri dan 
Muchtaridi ,2002,hal.94) 
 
  26. Suatu reaksi pada umumnya akan menjadi lebih 
cepat berlangsung apabila konsentrasi 
pereaksinya semakin besar. Penjelasan yang 
paling tepat dari fakta tersebut adalah... 
a. semakin besar konsentrasi pereaksi, semakin  
Jawaban D 
Pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi ini 
dapat dijelaskan dengan model teori tumbukan. 
Semakin tinggi konsentrasi berarti semakin 





SOAL PEMBAHASAN  
  besar pula energi aktivasinya  
b. tumbukan antarpartikel akan menghasilkan energi 
yang besar bila konsentrasi pereaksi meningkat 
c. bertambahnya konsentrasi pereaksi akan 
menyebabkan orde reaksi bertambah 
d. semakin besar konsentrasi, peluang terjadinya 
tumbukan yang menghasilkan reaksi juga 
semakin besar 
e. semakin besar konsentrasi akan menyebabkan 
suhu reaksi juga semakin tinggi 
luas ruangan, dengan demikian tumbukan 
antarmolekul semakin sering terjadi. Semakin 
banyak tumbukan yang terjadi berarti 
kemungkinan untuk menghasilkan tumbukan 
efektif semakin besar, sehingga reaksi 
berlangsung lebih cepat.  
(KIMIA SMA XI. Unggul Sudarmo. Phibeta. 
2007, hal: 99) 
 
  27. Gas A dan gas B bereaksi menurut persamaan 
berikut. 
A (g) + B (g) C (g) + D (g) 
Pengaruh konsentrasi A dan B terhadap laju 
reaksi ditemukan sebagai berikut. 
Percobaan [A] M [B] M v (M s
-1
) 
1 0,1 0,1 4 
2 0,2 0,1 16 
3 0,1 0,3 12 








Untuk menentukan orde reaksi A maka [B] harus 
tetap, karena itu diambil data percobaan 1 dan 2. 
  
  
   
    
 




   
      




       
   
   
   
 
 
      
 
 
   
        
Jadi, pangkat reaksi A adalah 2. Orde reaksi 
terhadap A = 2 
(KIMIA SMA XI. Sri Rahayu Ningsih. Bumi 
Aksara. 2013, hal : 100) 
 Melakukan 
percobaan terhadap 
faktor laju reaksi 
 
28. Natrium hidroksida (NaOH) merupakan satu di 
antara beberapa zat kimia yang digunakan untuk 
membuat sabun, detergen, dan kertas. Jika 2 g 











        
 x
 
     
x 
      

















mL, berapakah kemolaran larutan tersebut . . . 
a. 0,2 M 
b. 0,3 M 
c. 0,4 M 
d. 0,5 M 
e. 0,6 M 
= 0,2 mol L
-1
 = 0,2 M 
Jadi, kemolaran larutan NaOH adalah  
0,2 M atau 0,2 mol L
-1
 
 (KIMIA SMA XI. Nana Sutresna. Grafindo. 
2013 .hal : 90) 
 
  29. Dari percobaan reaksi: 
CaCO3(s) + 2 HCl (aq) → CaCl(aq) + CO2 (g) + 
H2O(g) 
















1 Serbuk 0,2 4 25 
2 Butiran 0,2 6 25 
3 Bongkahan 0,2 10 25 
4 Butiran 0,4 3 25 
5 Butiran 0,2 3 35 






e. Luas permukaan 
 
Jawaban E 
Pada percobaan 1 massa zat CaCO3 berrbentuk 
serbuk, sedangkan percobaan 3 berbentuk 
bongkahan. Waktu reaksi pada percobaan 1 lebih 
cepat dibandingkan pada percobaan 3. Hal inni 
disebabkan luas permukaan bentuk serbuk lebih 
besar dibandingkan bentuk bongkahan. 









SOAL PEMBAHASAN SOAL 
  30. Data eksperimen untuk reaksi A(g) + B2(g) → 2 
AB(g) adalah sebagai berikut… 
Percobaan [A] awal 
 (mol/L) 








1 0,1 0,1 6 
2 0,1 0,2 12 
3 0,1 0,3 18 
4 0,2 0,1 24 
5 0,3 0,1 54 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
persamaan laju reaksinya adalah… 
a. V = k [A]
2
 
b. V = k [B] 
c. V = k [A] [B] 
d. V = k [A] [B]2 
e. V = k [A]2[B] 
 
Jawaban E 
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Validitas Soal Pretest/Posttest Laju Reaksi 
SMA Bina Siswa Rokan Hilir 
Kelas XI IPA 
Nama : 
Kelas : 
Berilah tanda (x) pada salah satu jawaban yang menurut Anda benar! 
1. Diketahui persamaan reaksi A + 3B → 2C + 2D Molaritas B mula-mula 0,9986 M dan 
dalam waktu 13,2 menit molaritas B berubah menjadi 0,9746 M. Berapa kecepatan reaksi 
rata-rata selama waktu tersebut dalam M per detik . , , . 
a. 1,01 x      
b. 1,01 x      
c. 1,01 x      
d. 2,01 x      
e. 2,01 x      
2. Laju reaksi: 2A + 2B 3C + D pada setiap saat dapat dinyatakan sebagai .. 
a. bertambahnya konsentrasi A setiap satuan waktu 
b. bertambahnya konsentrasi B setiap satuan waktu 
c. bertambahnya konsentrasi C setiap satuan waktu 
d. bertambahnya konsentrasi A dan B setiap satuan waktu 
e. bertambahnya konsentrasi B dan C setiap satuan waktu 
3. Berdasarkan eksperimen pada reaksi berikut. 
H2O2(aq) + 2HI(aq)  2H2O(l) + I2(aq) 
Diketahui bahwa konsentrasi I2 bertambah dari 0 menjadi 0,002 mol/L dalam waktu 10 
sekon. Berapakah laju reaksi pembentukan I2? 
a. 1 x 10
-3
.  
b. 1 x 10-4 
c. 1 x 10-5  
d. 2 x 10-3 
e. 2 x 10-4 
4. Suatu katalis mempercepat reaksi dengan cara meningkatkan…. 
a. Jumlah tumbukan molekul 
b. Energi kinetik molekul 
c. Perubahan entalpi 
d. Energi aktivasi 
e. Jumlah molekul yang memiliki energi diatas energi aktivasi  
5. Energi aktivasi suatu reaksi dapat diperkecil dengan cara . . . . 
a. Menaikkan suhu 
b. Menambahkan konsentrasi  
c. Menghaluskan pereaksi 
d. Memperbesar tekanan 
e. Menambahkan katalis  
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6. Suatu reaksi kimia yang berlangsung pada suhu 30 °C memerlukan waktu 40 detik. Setiap 
kenaikan suhu 10 °C, reaksi akan lebih cepat dua kali dari semula. Tentukan waktu yang 
diperlukan jika suhu dinaikkan menjadi 50 °C! 
a. 30 detik 
b. 20 detik 
c. 15 detik 
d. 10 detik 
7. Laju suatu reaksi menjadi dua kali lebih cepat pada setiap kenaikan suhu 10 oC. Bila pada 
suhu 20 
o






, berapa laju reaksi 
yang terjadi pada suhu 50 
o
C? 
a. 1,6 x 10-2 mol L-1 s-1 
b. 1,6 x 10-3 mol L-1 s-1 
c. 1,6 x 10-4 mol L-1 s-1 
d. 1,7 x 10-3 mol L-1 s-1 
8. Berapakah lamanya reaksi pada temperatur 75 oC, jika diketahui lamanya reaksi pada 45 
o
C adalah 48 sekon dan setiap kenaikan temperatur 10 
o
C laju reaksi menjadi 2 kali laju 
reaksi semula? 
a. 4 sekon 
b. 5 sekon 
c. 6 sekon 
d. 7 sekon 
e. 8 sekon 
9. Reaksi gas bromine dengan gas nitrogen oksida sesuai dengan persamaan reaksi : 
2 NO(g) + Br(g)  2NOBr(g) 





(M/detik) NO Br2 
1. 0.1 0.05 6 
2. 0.1 0.1 12 
3. 0.2 0.05 24 
4. 0.3 0.05 54 






10. Kedalam ruang yang volumenya 2 liter, dimasukkan 4 mol gas HI yang kemudian terurai 
menjadi gas H2 dan I2. Setelah 5 detik, dalam ruang tersebut terdapat 1 mol gas H2. 





a. 0,1 M/detik dan 0,2 M/detik 
b. 0,2 M/detik dan 0,1 M/detik 
c. 0,1 M/detik dan 0,5 M/detik 
d. 0,5 M/detik dan 0,1 M/detik 
e. 0,2 M/detik dan 0,2 M/detik 
11. Dalam ruang yang volumenya 2 liter, mol gas NH3 terurai menjadi gas N2 dan gas H2. 
Setelah 10 sekon, ternyata gas NH3 yang tersisa dalam ruang tersebut 0,6 mol. Tentukan 
laju reaksi 0,05 M penguraian gas NH3 dan laju reaksi pembentukan gas N2 dan gas H2 . . . 
secara berurutan! 
a. 0,01mol L-1 s-1 ; 0,02 mol L-1 s-1 ; 0,03mol L-1 s-1 
b. 0,02mol L-1 s-1 ; 0,03 mol L-1 s-1 ; 0,01mol L-1 s-1 
c. 0,03mol L-1 s-1 ; 0,01mol L-1 s-1 ; 0,02mol L-1 s-1 
d. 0,02 mol L-1 s-1 ; 0,01 mol L-1 s-1 ; 0,03mol L-1 s-1 
e. 0,03mol L-1 s-1 ; 0,02 mol L-1 s-1; 0,01mol L-1 s-1 
12. Manakah dari gambar berikut yang berorde dua 
a.  b. 
 
 






13. Dari reaksi:2NO(g)+2H2(g)  N2(g) + 2H2O (g) 
Diperoleh data sebagai berikut : 
Percobaan  Konsentrasi Laju reaksi 
(M/det) 
4 10-6 
NO             H2 
1 2 10-3 2 10-3 
2 4 10-3 2 10-3 8 10-6 
3 6 10-3 2 10-3 12 10-6 
4 4 10-3 6 10-3 24 10-6 
5 4 10-3 8 10-3 32 10-6 
Orde reaksi data diatas adalah . . . . 
a. 0    d. 3 
b. 1    e. 4 
c. 2 
14. Grafik yang menyatakan reaksi orde satu adalah .. 












15. Diketahui reaksi: 
2Fe
3+ 
 (aq) + 3S
-2 
(aq) → S(s) + 2FeS(s) 













1 0,1 0,1 2 
2 0,2 0,1 8 
3 0,2 0,2 16 
4 0,2 0,3 54 
Reaksi diatas merupakan reaksi orde … 
a. 1     d. 4 
b. 2     e. 5 
c. 3 
 
16. Tabel berikut memberikan informasi reaksi. 
A + B → C + D 
Reaksi [A] M [B] M v(M s
-1
) 
1 0,2 0,1 0,1 
2 0,4 0,1 0,2 
3 0,6 0,1 0,3 
Orde reaksi terhadap A adalah … 
a. 0     d. 2,0 
b. 0,5    e. 3,0 
c. 1,0 
17. Percobaan kinetika reaksi X + Y → P + Q 







NO     H2 
1 0,4      0,01 152 ± 8 
2 0,8      0,01 75 ± 4 
3 1,2      0,01 51 ± 3 
Orde reaksi terhadap X adalah.. 
a. Nol    d. Dua 
b. Setengah   e. Tiga 
18. Satu Suatu reaksi pada umumnya akan menjadi lebih cepat berlangsung apabila 
konsentrasi pereaksinya semakin besar. Penjelasan yang paling tepat dari fakta tersebut 
adalah... 
a. semakin besar konsentrasi pereaksi, semakin besar pula energi aktivasinya  




c. bertambahnya konsentrasi pereaksi akan menyebabkan orde reaksi bertambah 
d. semakin besar konsentrasi, peluang terjadinya tumbukan yang menghasilkan reaksi juga 
semakin besar 
e. semakin besar konsentrasi akan menyebabkan suhu reaksi juga semakin tinggi 
19. Gas A dan gas B bereaksi menurut persamaan berikut. 
A (g) + B (g) C (g) + D (g) 
Pengaruh konsentrasi A dan B terhadap laju reaksi ditemukan sebagai berikut. 
Percobaan [A] M [B] M v (M s
-1
) 
1 0,1 0,1 4 
2 0,2 0,1 16 
3 0,1 0,3 12 






20. Data eksperimen untuk reaksi A(g) + B2(g) → 2 AB(g) adalah sebagai berikut… 
Percobaan [A] awal 
 (mol/L) 








1 0,1 0,1 6 
2 0,1 0,2 12 
3 0,1 0,3 18 
4 0,2 0,1 24 
5 0,3 0,1 54 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa persamaan laju reaksinya adalah… 
a. V = k [A]2 
b. V = k [B] 
c. V = k [A] [B] 
d. V = k [A] [B]2 




REKAP HASIL VALIDITAS SOAL 
 
Reliabilitas tes: 0,80 
No 
soal 
Daya pembeda soal Tingkat kesukaran soal Validitas 
Keputusan 
Indeks (%) Kategori Indeks (%) Kategori Indeks (%) Kategori 
1 -14,29 Sangat jelek 80,00 Mudah -0,181 - Tidak digunakan 
2 57,14 Baik 80,00 Mudah 0,475 Sangat signifikan Digunakan 
3 28,57 Cukup 92,00 Sangat mudah 0,414 Signifikan Digunakan 
4 71,43 Sangat baik 40,00 Sedang 0,610 Sangat signifikan Digunakan 
5 42,86 Baik 20,00 Sukar 0,365 Signifikan Digunakan 
6 71,43 Sangat baik 36,00 Sedang 0,626 Sangat signifikan Digunakan 
7 14,29 Jelek 80,00 Mudah 0,136 - Tidak digunakan 
8 42,86 Baik  48,00 Sedang 0,283 - Tidak digunakan 
9 42,86 Baik  72,00 Mudah 0,411 Signifikan Digunakan 
10 14,29 Jelek 84,00 Mudah 0,044 - Tidak digunakan 
11 42,86 Baik 68,00 Sedang 0,400 Signifikan Digunakan 
12 28,57 Cukup 76,00 Mudah 0,365 Signifikan Digunakan 
13 -14,29 Sangat jelek 36,00 Sedang -0,015 - Tidak digunakan 
14 57,14 Baik 24,00 Sukar 0,420 Signifikan Digunakan 
15 42,86 Baik 20,00 Sukar 0,340 - Tidak digunakan 
16 42,86 Baik 80,00 Mudah 0,385 Signifikan Digunakan 
17 57,14 Baik 80,00 Mudah 0,453 Sangat signifikan Digunakan 
18 14,29 Jelek 64,00 Sedang 0,109 - Tidak digunakan 
19 57,14 Baik 48,00 Sedang 0,464 Sangat signifikan Digunakan 
20 42,86 Baik 24,00 Sukar 0,420 Signifikan Digunakan 
21 28,57 Cukup 68,00 Sedang 0,361 Signifikan Digunakan 
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22 85,71 Sangat baik 40,00 Sedang 0,573 Sangat signifikan Digunakan 
23 42,86 Baik 52,00 Sedang  0,442 Signifikan Digunakan 
24 28,57 Cukup 12,00 Sangat sukar  0,401 Signifikan Digunakan 
25 0,00 Jelek 32,00 Sedang 0.144 - Tidak digunakan 
26 42,86 Baik 20,00 Sukar 0,430 Signifikan Digunakan 
27 42,86 Baik 36,00 Sedang 0,456 Sangat signifikan Digunakan 
28 14,29 Jelek 32,00 Sedang 0,047 - Tidak digunakan 
29 14,29 Jelek 52,00 Sedang 0,243 - Tidak digunakan 





Analisis Data Awal  
1. Tabel Data Uji Homogenitas Nilai Ulangan 
Nama Siswa Kontrol Eksperimen  
S-1 70 68 
S-2 65 68 
S-3 70 75 
S-4 70 70 
S-5 75 60 
S-6 78 78 
S-7 75 65 
S-8 70 70 
S-9 60 70 
S-10 70 70 
S-11 75 72 
S-12 65 68 
S-13 75 75 
S-14 75 72 
S-15 78 72 
S-16 65 78 
S-17 70 65 
S-18 65 75 
S-19 70 70 
S-20 70 68 
S-21 70 75 
S-22 65 68 
S-23 70 70 
S-24 78 68 
S-25 65 70 
S-26 65 75 
S-27 70 72 
S-28 75 72 
S-29 70 - 






2. Tabel Analisis Data Uji Homogenitas 





S-1 70 68 4900 4624 
S-2 65 68 4225 4624 
S-3 70 75 4900 5625 
S-4 70 70 4900 4900 
S-5 75 60 5625 3600 
S-6 78 78 6084 6084 
S-7 75 65 5625 4225 
S-8 70 70 4900 4900 
S-9 60 70 3600 4900 
S-10 70 70 4900 4900 
S-11 75 72 5625 5184 
S-12 65 68 4225 4624 
S-13 75 75 5625 5625 
S-14 75 72 5625 5184 
S-15 78 72 6084 5184 
S-16 65 78 4225 6084 
S-17 70 65 4900 4225 
S-18 65 75 4225 5625 
S-19 70 70 4900 4900 
S-20 70 68 4900 4624 
S-21 70 75 4900 5625 
S-22 65 68 4225 4624 
S-23 70 70 4900 4900 
S-24 78 68 6084 4624 
S-25 65 70 4225 4900 
S-26 65 75 4225 5625 
S-27 70 72 4900 5184 
S-28 75 72 5625 5184 
S-29 70 - 4900 - 






3. Perhitungan Analisis Data Uji Homogenitas 
 
Nilai Uji Homogenitas Interval Kelas Kontrol 
Nilai x F Fx X        
78 3 234 7,69 59,136 177,408 
75 6 450 4,69 21,996 131,976 
70 12 840 -0,31 0,096 1,152 
65 7 455 -5,31 28,196 197,372 
60 1 60 -10,31 106,296 106,296 
Jumlah  n = 29 ∑fx = 2039  ∑            
Mx = 
   
 
  
    
  
       
δ = √
    
 
 = √
      
  
 = √       
SD = 4,602 
Varian =      
=        = 21,18 
Nilai Uji Homogenitas Interval Kelas Eksperimen 
Nilai x F Fx X        
78 2 156 7,32 53,582 107,164 
75 5 375 4,32 18,662 93,310 
72 5 360 1,32 1,742 8,71 
70 7 490 -0,68 0,426 3,234 
68 6 408 -2,68 7,182 43,092 
65 2 130 -5,68 32,262 64,524 
60 1 60 -10,68 114,062 114,062 
Jumlah  n = 28 ∑fx = 1979  ∑            
Mx = 
   
 
  
    
  
       
δ = √
    
 
 = √
      
  
 = √       
SD = 3,937 
Varian =     









  = 
                
                
  
     
      
     6 
Bandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel 
Dengan rumus: dk pembilang : n – 1= 29 – 1= 28 
dk penyebut : n – 1= 28 – 1= 27 
taraf tampilan (α) = 0,05 maka diperoleh F tabel = 1,93 
kriteria pengujian: 
jika Fhitung > Ftabel, varians tidak homogen 
jika Fhitung < Ftabel, varians homogen 
dari perhitungan yang diperoleh ternyata Fhitung < Ftabel atau 1,366 < 1,93 







Lembar Kerja Siswa 
Percobaan 1 
Pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi 
Tujuan: untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pada laju reaksi 
a. Alat dan Bahan 
1. Alat 
a) Botol plastik   3 buah 
b) Balon    3 buah 
2. Bahan  
a) Asam cuka 
b) Sodium bikarbonat (soda kue) 
b. Cara kerja 
1. Siapkan 3 buah botol plastik dan 3 buah balon serta beri nomor pada masing-
masing botol plastik 
2. Masukkan 50 ml asam cuka kedalam masing-masing botol 
3. Selanjutnya, masukkan ½, 1, 2 sendok sodium bikarbonat kedalam masing-masing 
botol 
4. Kemudian, pasangkan mulut balon kedalam lubang botol sesuai dengan ketentuan 
yang telah disediakan  
5. Lalu, masukkan sodium bikarbonat yang didalam balon kedalam botol 
6. Amati yang terjadi  
c. Hasil Pengamatan 
Lengkapi titik-titik berikut! 
Gelas 
plastik 
Pereaksi Waktu (detik) 
1 Asam cuka 50 ml + ½ sendok sodium bikarbonat ........................ 
2 Asam cuka 50 ml + 1 sendok sodium bikarbonat ........................ 
3 Asam cuka 50 ml + 2 sendok sodium bikarbonat ........................ 
d. Pertanyaan 
1. Diantara ketiga botol plastik tersebut manakah yang memerlukan waktu lebih 
cepat dan yang lambat? 





Pengaruh suhu terhadap laju reaksi 
Tujuan: untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pada laju reaksi 
a. Alat dan Bahan 
1. Alat 
a. Gelas plastik    2 buah 
b. Sendok    2 buah 
c. Tabung reaksi 100 ml  2 buah 
2. Bahan  
a. Air panas 
b. Air dingin 
c. Gula 
b. Cara kerja 
1. Siapkan 2 buah gelas plastik dan beri nomor pada masing-masing gelas plastik 
2. Isilah gelas plastik pertama dengan 150 ml air panas 
3. Selanjutnya Isi gelas plastik berikutnya dengan 150 ml air dingin  
4. Kemudian, masukkan gula 50 gram kedalam gelas plastik secara bersamaan 
5. Diaduk secara bersamaan 
6. Amati yang terjadi  
 
c. Hasil Pengamatan 
Lengkapi titik-titik berikut! 
Gelas 
plastik 
Pereaksi Waktu (detik) 
1 Air panas + gula ............................... 
2 Air dingin + gula ............................... 
 
d. Pertanyaan 
1. Diantara kedua gelas plastik tersebut manakah yang memerlukan waktu lebih 
cepat dan yang lambat? 






Pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi 
Tujuan: untuk mengetahui pengaruh luas permukaan pada laju reaksi 
a. Alat dan Bahan 
1. Alat 
a) Lilin   1 buah 
b) Korek api  1 buah 
2. Bahan 
a) Kertas    2 buah 
b. Cara kerja 
1. Siapkan lilin yang telah dinyalakan dengan korek api 
2. Siapkan kertas dan beri tanda pada tiap kertas 
3. Digulung salah satu kertas, dan biarkan lebar satu kertasnya 
4. Lalu kertas dibakar secara bersamaan 
5. Amati yang terjadi 
 










d. Pertanyaan  
1. Dari kertas yang telah dibakar, manakah yang lebih cepat bereaksi? 





Pengaruh katalis terhadap laju reaksi 
Tujuan: untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pada laju reaksi 
a. Alat dan Bahan 
1. Alat 
a) Gelas ukur 250 ml   2 buah 
b) Gelas ukur 25 ml   4 buah 
c) Pipet tetes    2 buah 
d) Sendok     
e) Korek api 
f) Sebatang lidi 
g) Nampan plastik 
3. Bahan  
a) Kalium iodida (KI) 4 gram 
b) Larutan H2O2  
c) Pewarna 
d) Sunlight  
b. Cara kerja 
1. Siapkan nampan plastik dan 2 buah gelas ukur 250 ml serta beri nomor pada tiap 
gelas ukur 
2. Masukkan larutan H2O2 20 ml kedalam masing-masing gelas ukur 250 ml 
3. Lalu, masukkan sunlight 20 ml kedalam masing masing gelas ukur yang berisi 
H2O2 
4. Masukkan dua tetes zat pewarna kedalam gelas ukur yang berisi H2O2 dan 
sunlight 
5. Masukkan 1 gram KI kedalam gelas ukur pertama  
6. Gunakan stopwatch untuk melihat laju reaksi yang terjadi 
7. Amati kedua gelas ukur yang terjadi 
8. Tulis hasil pengamatan yang terjadi  
c. Hasil Pengamatan 





1 larutan H2O2 + sunlight +2 tetes pewarna + 
1 gram KI 
...................... 
2 larutan H2O2 + sunlight +2 tetes pewarna ...................... 
d. Pertanyaan 
1. Diantara kedua tabung reaksi tersebut manakah yang memerlukan waktu lebih 
cepat dan yang lambat? 
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UJI HOMOGENITAS NILAI POSTEST KELAS EKSPERIMEN DAN 
KELAS KONTROL 
Data Postest Kelas Eksperimen 
Nama Siswa Posttest (X) X
2
 
Andre  68 4624 
Ari Ardiansyah 68 4624 
Bayu Anggara 75 5625 
Cindy 70 4900 
Dewi Sekarwati 60 3600 
Dhaniel 78 6084 
Diki Ardiansyah 65 4225 
Diki Ramadani 70 4900 
Eka Fadila 70 4900 
Erina 70 4900 
Firda Amalia 72 5184 
Hafizah 68 4624 
Imam Munandar 75 5625 
Linda Tika 72 5184 
Raja Akbar 72 5184 
Rama Danu 78 6084 
Rizky 65 4225 
Rizky Fadli 75 5625 
sherli Ayu  70 4900 
Sri Syafitri 68 4624 
Sundari 75 5625 
Supriyadi 68 4624 
Syaputra Pratama 70 4900 
Thom jodi 68 4624 
Toni Hariansyah 70 4900 
Windi 75 5625 
Wira Anugrah 72 5184 
Yuni Sapta 72 5184 






Data Postest Kelas Kontrol
 
Nama Siswa Posttest (X) X
2
 
Ahmad Nazrey 70 4900 
Alfi Tri Ananda 65 4225 
Dewi Fortuna 70 4900 
Dian Aulia 70 4900 
Dilla Anggraini 75 5625 
Dinyah Fithara 78 6084 
Fatullazi Abdul Haq 75 5625 
Fillah Fajar 70 4900 
Friska Kristiani 60 3600 
Ghofur Arrasyid 70 4900 
Indri purnama 75 5625 
Khoirul Amri 65 4225 
Lisna Wati Hulu 75 5625 
M. Ilham Pranata 75 5625 
Martha Ersa 78 6084 
Martin Aldi Surya 65 4225 
Mhd. Lathiful Muhtad 70 4900 
Muhammad Aditya 65 4225 
Muhammad Zulfan 70 4900 
Nur Ramadani 70 4900 
Putri Handayani 70 4900 
Raja Saut Salomo 65 4225 
Rifki Hardika 70 4900 
Siti Khotimah 78 6084 
Sudar Priyono 65 4225 
Tamara Amanda 65 4225 
Wahyu Setia ningsih 70 4900 
Winda Tampubolon 75 5625 
Yunda Syawitri 70 4900 






1. Perhitungan Analisis Data Uji Homogenitas Posttest 
a. Varian kelas XI IPA1 
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b. Varian kelas XI IPA2 
     
 (   )      
      
 
     
                  
        
 
     
                   
      
 
     
     
   
       
c. Menghitung varians gabungan  
Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas pada 
tabel penalog dibawah ini: 











28 21,94 1,34 37,52 
XI IPA 
2 
27 16,08 1,20 32,4 






Menghitung varians gabungan dari kedua kelas 
S = 
                  
     
 
S = 
                        
     
 
S = 
             
  
 
S = 18,72 
d. Menghitung nilai log S2 dan B 
Log S
2
 = log 18,72 = 1,27 
B = (log S
2
)   ∑ (n – 1) = 1,27  56 = 71,12 
e. Menghitung nilai X2hitung  
   hitung = (ln 10)   (B – ∑(dk). Log S
2
) 
     hitung = (2,303)   (71,12 – 69,92) 
     hitung = (2,303)  (1,2) 
     hitung = 2,76 
f. Interpretasi terhadap X2tabel 
1) Mencari derajat kebebasan (dk) 
(dk) = K – 1 = 2 – 1 = 1 
2) Pada taraf signifikan α = 0,05 nilai chi kuadrat yang didapat pada 
tabel (X
2
tabel) = 7,28  







tabel atau 2,76 < 7,28, maka varians-varians adalah 
homogen. 
4) Kesimpulan  
Varians-varians tersebut adalah homogen 
Karena varians-varians homogen, maka dapat disimpulkan bahwa 
kedua kelas tersebut adalah homogen. Sehingga dalam pengambilan 
sampel dapat menggunakan teknik random sampling dan dipilih 
kelas XI IPA
1 
kelas kontrol dan kelas XI IPA
2





2. Menguji Kesamaan Dua Varians 
Fhitung = 
                
                
  
     
     
       
Bandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel 
Dengan rumus: dk pembilang : n – 1= 29 – 1= 28 
dk penyebut : n – 1= 28 – 1= 27 
taraf tampilan (α) = 0,05 maka diperoleh F tabel = 1,93 
kriteria pengujian: 
jika Fhitung > Ftabel, varians tidak homogen 
jika Fhitung < Ftabel, varians homogen 
dari perhitungan yang diperoleh ternyata Fhitung < Ftabel atau 1,366 < 1,93 





UJI NORMALITAS NILAI POSTEST KELAS EKSPERIMEN DAN 
KELAS KONTROL 
Data nilai posttest eksperimen 
Nama Siswa Pretest (X) Postest (Xi) Xi – X Xi
2
 
Andre 20 65 45 4225 
Ari Ardiansyah 30 80 50 6400 
Bayu Anggara 25 85 60 7225 
Cindy 20 80 60 6400 
Dewi Sekarwati 35 65 30 4225 
Dhaniel 70 95 25 9025 
Diki Ardiansyah 40 65 25 4225 
Diki Ramadani 20 80 60 6400 
Eka Fadila 25 80 55 6400 
Erina 20 70 50 4900 
Firda Amalia 35 80 45 6400 
Hafizah 30 85 55 7225 
Imam Munandar 50 95 45 9025 
Linda Tika 20 85 65 7225 
Raja Akbar 55 90 35 8100 
Rama Danu 65 90 25 8100 
Rizky 30 70 40 4900 
Rizky Fadli 40 95 55 9025 
sherli Ayu  35 80 45 6400 
Sri Syafitri 35 80 45 6400 
Sundari 35 85 50 7225 
Supriyadi 40 70 30 4900 
Syaputra Pratama 40 80 40 6400 
Thom jodi 20 85 65 7225 
Toni Hariansyah 20 75 55 5625 
Windi 25 90 65 8100 
Wira Anugrah 50 85 35 7225 
Yuni Sapta 25 80 55 6400 






PROSES PENGUJIAN NORMALITAS DENGAN CHI KUADRAT PADA 
KELAS EKSPERIMEN 
Langkah 1. Mencari skor terbesar dan terkecil 
Skor terbesar = 95 
Skor terkecil = 65 
Langkah 2. Mencari nilai rentangan (R) 
Rentangan (R)  = skor terbesar – skor terkecil 
R    = 95 – 65 = 30 
Langkah 3. Mencari banyaknya kelas (BK) 
(BK)  = 1 + 3.3 log n 
 = 1 + 3.3 log 28 
 = 1 + 3.3 (1.447158) 
 = 1 + 4.77562 
 = 5.8 = 6 







   
Langkah  5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong 
Distribusi frekuensi hasil posttest siswa pada kelas eksperimen  
No Kelas Interval F Nilai Tengah (Xi) Xi
2
 F . Xi F . Xi
2
 
1 65 – 69 3 67 4489 201 13467 
2 70 – 74 3 72 5184 216 15552 
3 75 – 79 1 77 5929 77 5929 
4 80 – 84 9 82 6724 738 60516 
5 85 – 89 6 87 7569 522 45414 
6 90 – 94 3 92 8464 276 25392 
7 95 – 99 3 97 9409 291 28227 









      
 
 
    
  
       
Langkah 7. Mencari simpangan baku (standard deviasi) 
  √
     
        
 
       
  
  √
                 
         
  
  √
               
         
  
  √
     
   
  
  √       
S = 8,8 
Langkah 8. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
a. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval 
ditambah 0,5. Sehingga diperoleh nilai: 64,5; 69,5; 74,5; 79,5; 84,5; 89,5; 
94,5; dan 99,5 . 
b. Mencari nilai Z skor untuk batas kelas interval dengan rumus: 
Z = 




       
   
           Z = 
       
   
       
Z = 
       
   
           Z = 
       
   
      
Z = 
       
   
           Z = 
       
   
       
Z = 
       
   
           Z = 
       
   
         
c. Mencari luas 0 – Z dari kurva normal dengan menggunakan angka-angka 
untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 0,4821; 0,4370; 0,3315; 0,1141; 
0,0675; 0,2673; 0,4032; dan 0,4693. 
d. Mencari luas kelas tiap interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 
– Z, yaitu baris pertama dikurangi baris kedua, dan seterusnya, kecuali 
untuk angka yang berada di baris tengah ditambahkan dengan angka 





0,4821 – 0,4370 = 0,0451 
0,4370 – 0,3315 = 0,1055 
0,3315 – 0,1141 = 0,2174 
0,1141 + 0,0675 = 0,1816 
0,0675 – 0,2673 = 0,1988 
0,2673 – 0,4032 = 0,1359 
0,4032 – 0,4693 = 0,0661 
e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas 
interval dengan jumlah responden (n = 28) sehingga diperoleh: 
0,0451   28 =1,2628 
0,1055   28 = 2,954 
0,2174   28 = 6,0872 
0,1816  28 = 5,0848 
0,1988   28 = 5,5664 
0,1359  28 = 3,8052 
0,0661   28 = 1,8508 
Frekunsi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo) untuk variabel 
kemampuan dalam pembelajaran kimia 
batas 
kelas 
Z Luas 0 - Z 
Luas tiap kelas 
interval 
fe fo 
64,5 2,1 0,4821 0,0451 1,2628 3 
69,5 1,53 0,437 0,1055 2,954 3 
74,5 0,96 0,3315 0,2174 6,0872 1 
79,5 0,39 0,1141 0,1816 5,0848 9 
84,5 0,17 0,0675 0,1988 5,5664 6 
89,5 0,73 0,2673 0,1359 3,8052 3 
94,5 1,4 0,4032 0,0661 1,8508 3 
99,5 1,87 0,4693 
   Jumlah ∑fo = 28 
 
Langkah 9. Mencari chi kuadrat hitung (X
2
 hitung) 
   ∑
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Langkah 10. Membandingkan X
2





 hitung  dengan X
2
 tabel untuk α = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk) = k – 1 = 7 – 1 = 6, maka didapat pada tabel chi kuadrat X
2
 tabel 










 tabel artinya distribusi data normal  
Ternyata X
2
hitung   X
2
 tabel atau 10,57 < 12,594 maka data kelas eksperimen 
berdistribusi normal . 






Data nilai posttest kelas kontrol 
Nama Siswa Pretest (X) Postest (Xi) Xi – X Xi
2
 
Ahmad Nazrey 50 80 30 6400 
Alfi Tri Ananda 35 80 45 6400 
Dewi Fortuna 35 70 40 4900 
Dian Aulia 25 65 40 4225 
Dilla Anggraini 35 80 45 6400 
Dinyah Fithara 50 80 30 6400 
Fatullazi Abdul Haq 50 70 20 4900 
Fillah Fajar 35 80 45 6400 
Friska Kristiani 30 80 50 6400 
Ghofur Arrasyid 50 80 30 6400 
Indri purnama 35 85 45 7225 
Khoirul Amri 40 80 40 6400 
Lisna Wati Hulu 30 85 55 7225 
M. Ilham Pranata 20 65 45 4225 
Martha Ersa 50 90 40 8100 
Martin Aldi Surya 30 85 55 7225 
Mhd. Lathiful  35 70 40 4900 
Muhammad Aditya 50 85 35 7225 
Muhammad Zulfan 30 85 55 7225 
Nur Ramadani 20 60 40 3600 
Putri Handayani 25 65 40 4225 
Raja Saut Salomo 45 70 30 4900 
Rifki Hardika 35 85 50 7225 
Siti Khotimah 20 60 40 3600 
Sudar Priyono 35 80 50 6400 
Tamara Amanda 35 85 45 7225 
Wahyu Setia  30 75 45 5625 
Winda  30 65 35 4225 
Yunda Syawitri 40 70 30 4900 






PROSES PENGUJIAN NORMALITAS DENGAN CHI KUADRAT PADA 
KELAS KONTROL 
Langkah 1. Mencari skor terbesar dan terkecil 
Skor terbesar = 90 
Skor terkecil = 60 
Langkah 2. Mencari nilai rentangan (R) 
Rentangan (R)  = skor terbesar – skor terkecil 
R    = 90 – 60 = 30 
Langkah 3. Mencari banyaknya kelas (BK) 
(BK)  = 1 + 3.3 log n 
 = 1 + 3.3 log 29 
 = 1 + 3.3 (1.462397) 
 = 1 + 4.825913 
 = 5.8 = 6 







   
Langkah  5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong 




F Nilai Tengah (Xi) Xi
2
 F . Xi F . Xi
2
 
1 60 – 64 9 62 3844 558 34596 
2 65 – 69 5 67 4489 335 22445 
3 70 – 74 4 72 5184 288 20736 
4 75 – 79 2 77 5929 154 11858 
5 80 – 84 1 82 6724 82 6724 
6 85 – 89 7 87 7569 609 52983 
7 90 – 94 1 92 8464 92 8464 









      
 
 
    
  
       
Langkah 7. Mencari simpangan baku (standard deviasi) 
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  √         
S = 10,5 
Langkah 8. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
a. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval ditambah 
0,5. Sehingga diperoleh nilai: 59,5; 64,5; 69,5; 74,5; 79,5; 84,5; 89,5 dan 
94,5. 
b. Mencari nilai Z skor untuk batas kelas interval dengan rumus: 
Z = 
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        Z = 
       
    
       
c. Mencari luas 0 – Z dari kurva normal dengan menggunakan angka-angka 
untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 0,3397; 0,2910; 0,1293; 0,0557; 
0,2291; 0,3389; 0,4418; dan 0,4793. 
d. Mencari luas kelas tiap interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 
– Z, yaitu baris pertama dikurangi baris kedua, dan seterusnya, kecuali 
untuk angka yang berada di baris tengah ditambahkan dengan angka 
pada garis berikutnya. 
0,3397   0,2910 = 0,0487 
129 
 
0,2910   0,1293 = 0,1617 
0,1293   0,0557 = 0,0736 
0,0557 + 0,2291 = 0,2848 
0,2291   0,3389 = 0,1098 
0,3389   0,4418 = 0,1029 
0,4418   0,4793 = 0,0375 
e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas 
interval dengan jumlah responden (n = 28) sehingga diperoleh: 
0,0487   29 = 1,4123 
0,1617   29 = 4, 6893 
0,0736   29 = 2,1344 
0,2848  29 = 8,2592 
0,1098   29 = 3,1842 
0,1029  29 = 2,9841 
0,0375   29 = 1, 0875 
Frekunsi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo) untuk variabel 
kemampuan dalam pembelajaran kimia 
Batas 
kelas 
Z Luas 0 - Z 
Luas tiap kelas 
interval 
fe fo 
59,5 1,28 0,3397 0,0487 1,1423 9 
64,5 0,81 0,291 0,1617 4,6893 5 
69,5 0,33 0,1293 0,0736 2,1344 4 
74,5 0,14 0,0557 0,2848 8,2592 2 
79,5 0,61 0,2291 0,1098 3,1842 1 
84,5 1,09 0,3389 0,1029 2,9841 7 
89,5 1,57 0,4418 0,0375 1,0875 1 
94,5 2,04 0,4793 
   
Jumlah ∑fo = 29 
 
Langkah 9. Mencari chi kuadrat hitung (X
2
 hitung) 
   ∑
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Langkah 10. Membandingkan X
2





 hitung  dengan X
2
 tabel untuk α = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk) = k – 1 = 7 – 1 = 6, maka didapat pada tabel chi kuadrat X
2
 tabel 










 tabel artinya distribusi data normal  
Ternyata X
2
hitung   X
2
 tabel atau 6,36 < 12,594 maka data kelas eksperimen 
berdistribusi normal . 

























Nilai Akhir Kelas Eksperimen 
Nama Siswa Pretest Posttest Hasil Nilai 
Andre 20 65 42,5 
Ari Ardiansyah 30 80 55 
Bayu Anggara 25 85 55 
Cindy 20 80 50 
Dewi Sekarwati 35 65 50 
Dhaniel 70 95 82,5 
Diki Ardiansyah 40 65 52,5 
Diki Ramadani 20 80 50 
Eka Fadila 25 80 52,5 
Erina 20 70 45 
Firda Amalia 35 80 57,5 
Hafizah 30 85 57,5 
Imam Munandar 50 95 72,5 
Linda Tika 20 85 52,5 
Raja Akbar 55 90 72,5 
Rama Danu 65 90 77,5 
Rizky 30 70 50 
Rizky Fadli 40 95 67,5 
sherli Ayu  35 80 57,5 
Sri Syafitri 35 80 57,5 
Sundari 35 85 60 
Supriyadi 40 70 50 
Syaputra Pratama 40 80 60 
Thom jodi 20 85 52,5 
Toni Hariansyah 20 75 47,5 
Windi 25 90 57,5 
Wira Anugrah 50 85 67,5 
Yuni Sapta 25 80 52,5 








Nilai Hasil Akhir Kelas Kontrol 
Nama Siswa Pretest Posttest  Hasil Akhir 
Ahmad Nazrey 50 80 65 
Alfi Tri Ananda 35 80 57,5 
Dewi Fortuna 35 70 52,5 
Dian Aulia 25 65 45 
Dilla Anggraini 35 80 57,5 
Dinyah Fithara 50 80 65 
Fatullazi Abdul Haq 50 70 60 
Fillah Fajar 35 80 57,5 
Friska Kristiani 30 80 55 
Ghofur Arrasyid 50 80 65 
Indri purnama 35 85 60 
Khoirul Amri 40 80 60 
Lisna Wati Hulu 30 85 57,5 
M. Ilham Pranata 20 65 42,5 
Martha Ersa 50 90 70 
Martin Aldi Surya 30 85 57,5 
Mhd. Lathiful  35 70 52,5 
Muhammad Aditya 50 85 67,5 
Muhammad Zulfan 30 85 57,5 
Nur Ramadani 20 60 40 
Putri Handayani 25 65 45 
Raja Saut Salomo 45 70 57,5 
Rifki Hardika 35 85 60 
Siti Khotimah 20 60 40 
Sudar Priyono 35 80 57,5 
Tamara Amanda 35 85 60 
Wahyu Setia  30 75 52,5 
Winda  30 65 47,5 
Yunda Syawitri 40 70 55 









Nilai Interval Kelas Eksperimen 
Nilai x F fx X X 
2     
82,5 1 82,5 25,18 634,032 634,032 
77,5 1 77,5 20,18 407,232 407,232 
72,5 2 145 15,18 230,432 460,864 
67,5 2 135 10,18 103,632 207,264 
60 2 120 2,68 7,182 14,364 
57,5 5 287,5 0,18 1,032 0,16 
55 2 110 -2,32 5,382 10,764 
52,5 5 262,5 -4,82 23,232 116,160 
50 5 250 -7,32 53,582 267,91 
47,5 1 47,5 -9,82 96,432 96,432 
45 1 45 -12,32 151,782 151,782 
42,5 1 42,5 -14,82 219,632 219,632 
 n= 28 ∑fx = 1605   ∑              
 
Mx = 
   
 
  
    
  
       
δ = √
    
 
    
   = √
         
  
 
   = √        


















Nilai Interval Kelas Kontrol 
Nilai x F fx X X 
2     
70 1 70 14,14 199,939 199,939 
67,5 1 67,5 11,64 135,489 135,489 
65 3 195 9,14 83,539 250,617 
60 5 300 4,14 17,139 85,695 
57,5 8 460 1,64 2,689 21,512 
55 2 110 -0,86 0,739 1,478 
52,5 3 1575 -3,36 11,289 33,867 
47,5 1 47,5 -8,36 69,889 69,889 
45 2 90 -10,86 117,939 235,878 
42,5 1 42,5 -13,36 178,489 178,489 
40 2 80 -15,86 251,539 503,078 
 n= 29 ∑fx = 1620   ∑              
 
Mx = 
   
 
  
    
  
       
δ = √
    
 
    
   = √
         
  
 
   = √        















NILAI EVALUASI PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN DAN 
KELAS KONTROL 
Nilai evaluasi  kelas eksperimen 
Nama Siswa Evaluasi I Evaluasi II Evaluasi III 
Andre  80 85 90 
Ari Ardiansyah 85 90 95 
Bayu Anggara 95 95 100 
Cindy 95 95 100 
Dewi Sekarwati 90 95 90 
Dhaniel 95 100 100 
Diki Ardiansyah 95 90 90 
Diki Ramadani 95 95 95 
Eka Fadila 95 95 90 
Erina 90 90 90 
Firda Amalia 95 90 95 
Hafizah 85 95 100 
Imam Munandar 95 95 95 
Linda Tika 95 95 95 
Raja Akbar 85 95 100 
Rama Danu 95 100 100 
Rizky 80 85 90 
Rizky Fadli 90 100 100 
sherli Ayu  85 95 95 
Sri Syafitri 90 95 95 
Sundari 90 95 100 
Supriyadi 90 85 95 
Syaputra Pratama 95 95 90 
Thom jodi 95 95 90 
Toni Hariansyah 85 85 90 
Windi 95 95 100 
Wira Anugrah 95 95 95 
Yuni Sapta 90 90 100 






Nilai evaluasi kelas kontrol 
Nama Siswa Evaluasi I Evaluasi II Evaluasi III 
Ahmad Nazrey 70 80 95 
Alfi Tri Ananda 70 90 95 
Dewi Fortuna 80 90 95 
Dian Aulia 80 75 90 
Dilla Anggraini 80 90 90 
Dinyah Fithara 85 80 100 
Fatullazi Abdul Haq 70 80 100 
Fillah Fajar 80 80 90 
Friska Kristiani 80 90 90 
Ghofur Arrasyid 75 90 95 
Indri purnama 85 75 90 
Khoirul Amri 80 90 90 
Lisna Wati Hulu 80 95 95 
M. Ilham Pranata 80 90 90 
Martha Ersa 85 95 100 
Martin Aldi Surya 75 75 90 
Mhd. Lathiful Muhtad 80 95 90 
Muhammad Aditya 85 95 90 
Muhammad Zulfan 80 95 90 
Nur Ramadani 75 90 95 
Putri Handayani 70 90 95 
Raja Saut Salomo 80 80 90 
Rifki Hardika 80 90 90 
Siti Khotimah 85 90 90 
Sudar Priyono 80 75 90 
Tamara Amanda 80 90 90 
Wahyu Setia ningsih 75 75 90 
Winda Tampubolon 75 90 90 
Yunda Syawitri 75 90 90 






Data uji hipotesis kelas eksperimen 
Nama Siswa Pretest  Posttest  Selisish posttest-pretest (X) X
2
 
Andre 20 65 45 2025 
Ari Ardiansyah 30 80 50 2500 
Bayu Anggara 25 85 60 3600 
Cindy 20 80 60 3600 
Dewi Sekarwati 35 65 30 900 
Dhaniel 70 95 25 625 
Diki Ardiansyah 40 65 25 625 
Diki Ramadani 20 80 60 3600 
Eka Fadila 25 80 55 3025 
Erina 20 70 50 2500 
Firda Amalia 35 80 45 2025 
Hafizah 30 85 55 3025 
Imam Munandar 50 95 45 2025 
Linda Tika 20 85 65 4225 
Raja Akbar 55 90 35 1225 
Rama Danu 65 90 25 625 
Rizky 30 70 40 1600 
Rizky Fadli 40 95 55 3025 
sherli Ayu  35 80 45 2025 
Sri Syafitri 35 80 45 2025 
Sundari 35 85 50 2500 
Supriyadi 40 70 30 900 
Syaputra Pratama 40 80 40 1600 
Thom jodi 20 85 65 4225 
Toni Hariansyah 20 75 55 3025 
Windi 25 90 65 4225 
Wira Anugrah 50 85 35 1225 
Yuni Sapta 25 80 55 3025 






Data uji hipotesis kelas kontrol 





Ahmad Nazrey 50 80 30 900 
Alfi Tri Ananda 35 80 45 2025 
Dewi Fortuna 35 70 40 1600 
Dian Aulia 25 65 40 1600 
Dilla Anggraini 35 80 45 2025 
Dinyah Fithara 50 80 30 900 
Fatullazi Abdul Haq 50 70 20 400 
Fillah Fajar 35 80 45 2025 
Friska Kristiani 30 80 50 2500 
Ghofur Arrasyid 50 80 30 900 
Indri purnama 35 85 45 2025 
Khoirul Amri 40 80 40 1600 
Lisna Wati Hulu 30 85 55 3025 
M. Ilham Pranata 20 65 45 2025 
Martha Ersa 50 90 40 1600 
Martin Aldi Surya 30 85 55 3025 
Mhd. Lathiful Muhtad 35 70 40 1600 
Muhammad Aditya 50 85 35 1225 
Muhammad Zulfan 30 85 55 3025 
Nur Ramadani 20 60 40 1600 
Putri Handayani 25 65 40 1600 
Raja Saut Salomo 45 70 30 900 
Rifki Hardika 35 85 50 2500 
Siti Khotimah 20 60 40 1600 
Sudar Priyono 35 80 50 2500 
Tamara Amanda 35 85 45 2025 
Wahyu Setia ningsih 30 75 45 2025 
Winda Tampubolon 30 65 35 1225 
Yunda Syawitri 40 70 30 900 






Mencari nilai rata-rata  
Kelas eksperimen 




    
  
        
Kelas kontrol 




    
  
        
Standard deviasi 











     
  
 (





SDx  =√                
SDx  =√       
SDx = 12,35 
Kelas kontrol 
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SDY  =√                 
SDY  =√      





Perhitungan uji T 
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   = 2,060 
Langkah selanjutnya : 
1. Mencari df 
df = (N1 + N2) – 2 






2. Berkonsultasi pada tabel t 
Dalam tabel yang memiliki df = 55 diperoleh nilai tabel sebagai berikut. Pada 
taraf signifikan 5 % = 2,00 
3. Selanjutnya bandingkan    dan     
1. Bila    sama dengan atau lebih besar dari   , maka hipotesis nol (H0) 
ditolak yang berarti ada perbedaan yang signifikan. 
2. Bila    lebih kecil dari   , maka hipotesis nol (H0) diterima yang berarti 
tidak ada perbedaan yang signifikan. 
Terlihat bahwa thitung > ttabel (2,060 > 2,00). Hal ini diberlakukan 
ketentuan bahwa, bila thitung > ttabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran learning 
cycle 5e berbantuan peta konsep pada pelajaran kimia kelas XI IPA di 
SMA Bina Siswa, kabupaten Rokan Hilir. 
Menentukan harga Koefisien Penentu (Determinasi) 
   
  
      
  
   
        
             
  
   
         
            
  
   
         
       
  
         
Pengaruh dari perlakuan didapatkan rumus: 
Kp = r
2
   100 % 
Kp = 0,98   100 % 
Kp = 9,8 % 
Sebesar 9,8 % pengaruh yang diberikan oleh pembelajaran learning cycle 
5e berbantuan peta konsep terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran 




Lembar Observasi Guru 
Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran Kimia di Kelas 
Eksperimen 
Nama Sekolah  : SMA Swasta BINA SISWA 
Tahun pelajran   : 2018/2019 
Kelas / semester   : XI IPA / GANJIL 
Materi pelajaran   : KIMIA 
Pertemuan   : Pertama 
Beri tanda (  ) pada kolom yang tersedia! 
No  Kegiatan  Keterangan 
Ya  Tidak  
1 Peneliti mempersiapkan siswa untuk menyiapkan kelas 
dan berdoa 
  
2 Peneliti memeriksa kesiapan siswa, mengabsen siswa, dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan 
apersepsi kepada siswa 
  
3 peneliti menyampaikan materi dan menyajikan informasi 
kepada siswa 
  
4 peneliti menjelaskan model pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
  
5 Peneliti dan siswa melaksanakan tahap-tahap model 
pembelajaran learning cycle 5E berbantuan peta konsep 
  
6 Peneliti memberikan evaluasi untuk mengetahui 
pemahaman siswa dan memberikan penghargaan kepada 
siswa yang memperoleh nilai terbaik 
  
7 Peneliti mengingatkan siswa untuk mempelajari materi 
pelajaran pada pertemuan selanjutnya 
  












Lembar Observai Guru 
Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Pelajaran Kimia di Kelas Kontrol 
 
Nama sekolah  : SMA Swasta BINA SISWA 
Tahun pelajaran   :2018/2019 
Kelas / semester  :XI IPA / GANJIL 
Materi pelajaran   : KIMIA  
Pertemuan   :Pertama 
Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia 
No  Kegiatan  Keterangan 
Ya  Tidak  
1 Peneliti mempersiapkan siswa untuk menyiapkan kelas 
dan berdoa 
  
2 Peneliti memeriksa kesiapan siswa, mengabsen siswa, dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberikan 
apersepsi kepada siswa 
  
3 peneliti menyampaikan materi dan menyajikan informasi 
kepada siswa 
  
4 peneliti melakukan tanya jawab tentang materi 
pembelajaran 
  
5 Peneliti memberikan evaluasi untuk dikerjakan  secara 
individu  
  
6 Peneliti membimbing siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran 
  
7 Peneliti mengingatkan siswa untuk mempelajari materi 
pelajaran pada pertemuan selanjutnya 
  












Lembar Observasi Siswa 
Lembar Observasi Kegiatan Siswa dalam Pelajaran Kimia di Kelas 
Eksperimen 
Nama sekolah  : SMA Swasta BINA SISWA 
Tahun Pelajaran   : 2018/2019 
Kelas / semester  :XI IPA  / GANJIL 
Materi pelajaran  : KIMIA 
Pertemuan   : Pertama 
Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia! 
No  Kegiatan  Keterangan 
Ya  Tidak  
1 Berdo’a sebelum memulai pelajaran   
2 Memperhatikan penjelasan guru   
3 Siswa melakukan tahapan pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru  
  
4 Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru   













Lembar Observasi Siswa 
Lembar Observasi Kegiatan Siswa dalam Pelajaran Kimia di Kelas kontrol 
 
Nama sekolah  : SMA Swasta BINA SISWA 
Tahun Pelajaran   : 2018 /2019 
Kelas / semester  : XI IPA / GANJIL 
Materi pelajaran  : KIMIA 
Pertemuan   : Pertama 
Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia! 
No  Kegiatan  Keterangan 
Ya  Tidak  
1 Berdo’a sebelum memulai pelajaran   
2 Memperhatikan penjelasan guru   
3 Tanya jawab dengan guru   
4 Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru   
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2. Luas Permukaan 
3. Suhu 
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